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ABSTRAK 
 

Judul : Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan Pelaksanaan 
Tugas Guru dalam Pembelajaran Di SDN Kecamatan Sungai 
Tarab 

Penulis : Amelia Rahmi 
Pembimbing : 1. Drs. Yuskal Kusman, M. Pd 
`       2. Dra. Ermita, M.Pd 

 
 Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di SDN 
Kecamatan Sungai Tarab yang menunjukkan dimana pelaksanaan tugas guru 
dalam pembelajaran masih kurang dan diduga disebabkan oleh kurangnya�
pengawasan dari kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi tentang: pengawasan kepala sekolah dan pelaksanaan tugas guru dalam 
pembelajaran serta mengetahui ada atau tidaknya hubungan pengawasan kepala 
sekolah dengan pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SDN Kecamatan 
Sungai Tarab. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat hubungan yang 
berarti antara pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru dalam 
pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab. 
 Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan korelasional. Populasi penelitian 
adalah semua guru di SDN Kecamatan Sungai Tarab dengan jumlah 223 orang 
menggunakan teknik Cluster Sampling. Karena banyaknya jumlah guru, maka 
dilakukan lagi penarikan sampel dengan teknik Stratified Propotional Random 
Sampilng dengan sampel 49 orang. Instrumen penelitian ini adalah angket model 
Skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji coba angket 
adalah valid dan reliabel. Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment.  
 Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengawasan kepala 
sekolah di SDN Kecamatan Sungai Tarab berada pada kategori baik (81,66 %), 2) 
pelaksanaan pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab pada kategori cukup 
baik (70,74 %), dan 3) terdapat hubungan yang berarti antara pengawasan kepala 
sekolah dengan pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SDN Kec. Sungai 
Tarab dengan t sebesar 6,04 pada taraf kepercayaan 99 %. 
 Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru 
dalam pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan masukan kepada kepala sekolah di SDN Kecamatan Sungai 
Tarab agar lebih meningkatkan pengawasannya lagi kearah yang lebih baik 
sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat menjadi lebih baik juga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting untuk mewujudkan 

cita-cita perjuangan bangsa yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, 

sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD 1945 (alinea ke IV), yaitu: 

Memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan ikut melaksanakan, perdamaian abadi dan keadilan 
sosial. 
 
Saat ini kualitas pendidikan Indonesia dianggap oleh banyak kalangan 

masih rendah, hal ini bisa dilihat dari beberapa indikator, seperti lulusan dari 

sekolah atau perguruan tinggi yang belum siap memasuki dunia kerja karena 

minimnya kompetensi yang dimiliki. Hal ini membutuhkan perhatian yang 

serius dari berbagai pihak yang terkait dengan satuan pendidikan, salah satu di 

antara pihak tersebut adalah guru. 

Guru sebagai pendidik yang profesional sesungguhnya mempunyai 

tugas dan peranan sangat komplek, tidak hanya terbatas pada saat 

berlangsungnya interaksi belajar mengajar di dalam kelas. Bafadal (1992:23) 

mengemukakan bahwa “guru juga bertugas sebagai tenaga edukatif dan 

administratif”. Sebagai tenaga edukatif, guru mempunyai tugas yang 

berhubungan dengan kegiatan proses belajar mengajar, sedangkan sebagai 

administratif, guru mempunyai kaitan erat dengan berbagai aktivitas 

pengelolaan administrasi seperti, pengelolaan pembelajaran, dan pengelolaan 

administrasi siswa.  
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Guru harus mampu merencanakan pembelajaran, seperti menyusun 

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kemudian 

melaksanakannya dengan baik secara sistematis yang dimulai dari kegiatan 

pendahuluan atau membuka pelajaran, diteruskan dengan kegiatan inti serta 

berakhir menutup pelajaran. Kemudian untuk melaksanakan pembelajaran 

guru melakukan evaluasi sebagaimana yang seharusnya, dalam hal ini guru 

diminta membuat kisi-kisi, membuat soal, mengolah data dan melakukan 

tindak lanjut karena pembelajaran dan hasil belajar siswa sebagian besar 

ditentukan oleh pelaksanaan tugas tersebut. 

Selain itu, sebagai fungsi pendidik guru juga mempunyai peran sebagai 

manajemen kelas yang mana merupakan suatu perangkat perilaku yang 

kompleks tempat guru menggunakan untuk mengembangkan dan memelihara 

kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran secara efisien. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SDN yang berada di 

Kecamatan Sungai Tarab diperoleh informasi bahwa masih kurangnya 

pelaksanaan tugas guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan 

tanggung jawabnya. Hal ini dapat dilihat dari fenomena yang ada seperti : 

1. Masih ada sebagian guru yang belum memahami keterampilan-

keterampilan yang harus dikuasai oleh guru dalam proses belajar mengajar 

seprti ketika membuka pelajaran dan menutup pelajaran. 

2. Masih ada guru yang belum membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik. 
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3. Masih ada guru yang belum melakukan tindak lanjut terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan sehingga prosesnya tidak 

terprogram dengan baik. 

Agar tugas guru dalam mengajar dapat dilaksanakan dengan baik 

sesuai dengan rencana dan tujuan yang ingin diharapkan perlu dilakukan 

pengawasan terhadap aktivitas guru dalam melaksanakan tugas tersebut, hal 

ini dimaksud agar kelemahan dan penyimpangan dalam pelaksanaan tugas 

guru dapat diatasi dengan segera. Di sekolah yang bertanggung jawab 

melaksanakan pengawasan terhadap guru adalah kepala sekolah. Sebagai 

manajer salah satu tugas kepala sekolah adalah melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah yang dipimpinnya dengan baik 

terhadap guru maupun terhadap personil di sekolah.  

Pengawasan diduga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan tugas guru dalam mengajar. Kepala sekolah merupakan 

pemegang jabatan kunci dari keberhasilan usaha pendidikan di sekolah yang 

dipimpinnya. Oleh karena itu, pengawas haruslah menjadi seorang yang siap 

untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya serta mampu melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya serta mampu melaksanakan fungsi sebagai 

seorang pengawas.  

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, peranan guru dan kepala 

sekolah sangatlah penting. Setiap organisasi sebagai sebuah sistem memiliki 

seorang pemimpin atau manajer. Sekiranya sekolah dilihat sebagai suatu 

sistem, maka kepala sekolah selaku manajer memegang peranan yang sangat 
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dominan dalam kehidupan organisasi sekolah, karena maju atau mundurnya 

suatu sekolah banyak ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam 

melaksanakan fungsi-fungsi selaku manajer. Menurut Syaiful Sagala 

(2009:25) adalah: 

menjalankan fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengendalian menjadi suatu rangkaian kegiatan pengambilan 
keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh dalam proses 
pendayagunaan segala sumberdaya secara efesien disertai penetapan 
cara pelaksanaannya oleh seluruh jajaran dalan suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi. 

Dalam rangka melakukan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk mendayagunakan tenaga 

kependidikan melalui kerjasama atau koperatif, memberi kesempatan kepada 

para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong 

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 

menunjang program sekolah.  

Kepala sekolah berperan dalam mengelola sumber daya untuk mencapai 

tujuan institusi secara efektif dan efisien yang memiliki kemampuan menyusun 

program, menyusun organisasi sekolah, menggerakkan guru, mengoptimalkan sarana 

pendidikan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan itu sangat 

penting untuk menjamin agar hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan. Kepala sekolah harus mampu melaksanakan pengawasan sesuai 

dengan proses, teknik, waktu yang tepat.  

Masih rendahnya pelaksanaan tugas guru ini diduga disebabkan oleh 

masih kurang berjalannya pengawasan kepala sekolah terhadap tugas dan 
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tanggung jawab sebagaimana yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari 

fenomena : 

1. Kurang adanya pemantauan atau pemeriksaan oleh kepala sekolah 

terhadap kegiatan atau proses pembelajaran yang dilaksanakan guru 

sehingga pembelajaran tidak berjalan semaksimal mungkin. Hal ini masih 

adanya kepala sekolah yang tidak melakukan observasi langsung terhadap 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 

2. Kepala sekolah jarang memberikan penilaian terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan guru, sehingga pembelajaran tidak berjalan 

secara optimal. 

3. Kepala sekolah jarang memberikan perbaikan terhadap hasil pembelajaran 

yang kurang diinginkan. Hai ini masih banyaknya peserta didik yang 

masih mendapatkan nilai di bawah rata-rata. 

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, penulis tertarik meneliti 

bagaimana “ Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan Pelaksanaan 

Tugas Guru dalam Pembelajaran Di  SDN Kecamatan Sungai Tarab ”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Tugas guru sangatlah kompleks, guru tidak hanya melakukan 

pengajaran di dalam kelas, tetapi guru juga harus mendidik dan melatih 

peserta didiknya, agar berkembang ke arah yang baik. Permasalahan yang 

timbul berdasarkan fenomena di atas dapat diidentifikasi masalah pelaksanaan 

tugas guru dalam pembelajaran adalah : 
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a. Kurangnya kesadaran guru untuk membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

b. Guru kurang mempunyai keinginan untuk mengunakan metoda dan media 

yang bervariasi. 

c. Dalam mengevaluasi pembelajaran guru jarang melakukan pengayaan dan 

remedial kepada siswa. 

Guru dalam melaksanakan tugasnya diduga dipengaruhi oleh banyak 

faktor antara lain : kepemimpinan dan pengawasan kepala sekolah, motivasi, 

disiplin kerja, iklim sekolah, tingkat penghasilan dan moral kerja. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi tugas guru sebagai pengajar adalah kepemimpinan 

dan pengawasan kepala sekolah. Permasalahan yang timbul berdasarkan 

fenomena di atas dapat diidentifikasi masalah pengawasan kepala sekolah 

adalah : 

a. Kurangnya pemantauan/pemeriksaan kepala sekolah terhadap sasaran dari 

proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan. Sehingga kepala 

sekolah tidak mengetahui seberapa jauh proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

b. Kepala sekolah kurang melakukan penilaian terhadap proses pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. Dengan adanya proses 

penilaian ini maka guru bisa dengan lebih giat lagi melakukan dan 

melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru. 

c. Kurangnya tindak lanjut dari kepala sekolah terhadap pemberian test 

pengayaan atau remedial yang akan dilaksanakan oleh guru. Dengan 
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proses ini maka akan diukur sejauh mana proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan oleh guru dan sejauh mana pengaruhnya terhadap pemikiran 

dan prestasi peserta didik. Dan juga untuk memperbaiki nilai peserta didik 

yang tidak sesuai dengan KKM yang telah ditentukan. 

Dilihat dari pelaksanaan tugas mengajar guru tersebut diatas terkait 

dengan masalah pengawasan kepala sekolah, karena pengawasan kepala 

sekolah masih terlihat rendah. Untuk itu penulis meneliti lebih lanjut bahwa 

pengawasan kepala sekolah perlu ditingkatkan agar guru dalam melaksanakan 

tugas dapat berjalan dengan baik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Mengacu pada identifikasi masalah dan dikarenakan keterbatasan 

waktu, biaya, dan kemampuan peneliti sendiri, maka peneliti memfokuskan 

penelitian ini pada Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan 

Pelaksanaan Tugas Guru dalam Pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai 

Tarab. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari batasan masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan 

permasalahnnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengawasan kepala sekolah di SDN Kecamatan Sungai Tarab. 

2. Bagaimana pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SDN 

Kecamatan Sungai Tarab. 
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3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara pengawasan kepala sekolah 

dengan pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SDN Kecamatan 

Sungai Tarab. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

adapun tujuan penelitian ini untuk: 

1. Mendiskripsikan Pelaksanaan Tugas Guru Dalam Pembelajaran di SDN 

Kecamatan sungai tarab. 

2. Mendiskripsikan Pelaksanaan Pengawasan Kepala Sekolah di SDN 

Kecamatan Sungai Tarab. 

3. Mengetahui Ada/Tidak adanya Hubungan pengawasan Kepala Sekolah 

dengan pelaksanaan Tugas Guru dalam Pembelajaran di SDN Kecamatan 

Sungai Tarab. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang terkait 

dalam suatu organisasi, terutama bagi: 

1. Guru sebagai pedoman agar dapat melaksanakan dan meningkatkan 

tugasnya dalam pembelajaran yaitu dalam hal merencanakan, 

melaksanakan dan menilai hasil belajar dengan baik. 

2. Kepala sekolah sebagai masukan dan pertimbangan dalam memberikan 

pembinaan terhadap pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran. 
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3. Peneliti sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengentahuan tentang 

hubungan pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru 

dalam pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 

A. Tugas Guru dalam Pembelajaran 

1. Pengertian Tugas Guru 

Sebelum diuraikan tentang pengertian tugas guru terlebih dahulu 

akan dijelaskan tentang pengertian tugas. Dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia memberikan pengertian tentang tugas adalah sesuatu yang wajib 

dikerjakan atau yang ditentukan untuk dilakukan. Sedangkan Bafadal 

(1992:23) mengemukakan bahwa tugas adalah segala aktivitas dan 

kewajiban yang harus diinformasikan olah seseorang dalam memainkan 

peranan.  

Lebih lanjut Bafadal (1992:23) menyebutkan tugas guru adalah : 

“segala aktivitas yang harus diinformasikan oleh guru dalam peranannya 

sebagai guru atau pengajar”. Selanjutnya apabila kita lihat dari tugas guru 

dalam mengajar menurut Bafadal (1992:31) adalah (a) merumuskan tujuan 

instruksional, (b) menyusun alat penelitian, (c) menetapkan materi 

pelajaran, (d) merencanakan kegiatan belajar mengajar, dan (e) melakukan 

program pengajaran. 

Menurut Mulyasa (2008:249) tugas guru dalam pelaksanaan KTSP 

meliputi pengembangan program pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar. Usman (2005:6) mengemukakan 

kerja guru apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yaitu: 

a) Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 

���
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b) Tugas dalam bidang kemanusiaan meliputi tugas menjadi orang tua 

kedua. 

c) Tugas dalam bidang kemasyarakatan meliputi guru berkewajiban 

mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia 

seutuhnya yang berdasarkan pancasila. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tugas guru 

adalah segala sesuatu yang harus dikerjakan dan sekaligus menjadi 

tanggung jawab bagi seorang guru dalam menjalankan peranannya sebagai 

seorang pengajar dalam pembelajaran. Jadi jika dikaitkan dengan 

pelaksanaan tugas seorang guru, maka diambil suatu pengertian bahwa: 

pelaksanaan tugas seorang guru merupakan suatu proses yang harus 

dilaksanakan oleh seorang guru dalam menjalankan perannya sebagai 

seorang pengajar dalam pembelajaran. 

2. Tugas Guru dalam Pembelajaran 

Sesuai dengan pernyataan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 20 

menyebutkan dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru 

berkewajiban: Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran. Secara lebih rinci berikut dapat diuraikan satu persatu tugas 

guru dalam pembelajaran: 

 

 



� ��

a. Merencanakan pembelajaran 

Tugas utama guru sebagai pendidik adalah merencanakan 

pembelajaran. Merencanakan pembelajaran merupakan tugas yang 

tidak mudah bagi seorang guru. Sebagai seorang pendidik, guru 

dituntut memiliki pemikiran yang tinggi untuk memecahkan masalah-

masalah dalam pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang paling 

dibutuhkan dalam proses mengajar. Guru haruslah dapat membuat 

perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku.  

Menurut Mulyasa (2008:148) kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran meliputi: 

1) Penyusunan program pembelajaran 

Menurut Suryosubroto (2002:9) yang perlu disusun dalam 

program pembelajaran adalah program tahunan, program 

semester, program satuan pelajaran dan perencanaan program 

mengajar. Seiring dengan itu Kunandar (2008:235) juga 

mengemukakan pengembangan kurikulum mencakup 

pengembangan program tahunan, program semester, program 

modul, program mingguan dan program harian.  

a) Program tahunan 

Menurut Kunandar (2008:236) Program tahunan 

disusun setahun sekali untuk setiap mata pelajaran. Program 
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tahunan merupakan gabungan dari dua program semester 

yang berisi pokok bahasan/sub pokok bahasan, alokasi 

waktu serta rencana pengajaran. 

b) Program semester 

Kunandar (2008:236) mengemukakan Program 

semester adalah program yang berisikan garis-garis besar 

mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai 

dalam semester tersebut. Dalam program semester berisi 

pokok bahasan dan sub pokok bahasan serta alokasi waktu 

untuk setiap pokok bahasan atau rencana pembelajaran. 

Menurut Mushlich (2007:44) yang patut dilakukan guru 

dalam menyusun semester dan tahunan adalah : 

1) Mendaftarkan kompetensi dasar setiap unit berdasarkan 

hasil pemetaan kompetensi dasar perunit yang telah 

disusun, 

2) Mengisi jumlah jam pelajaran setiap unit berdasarkan 

analisis alokasi waktu yang telah disusun, 

3) Menentukan materi pembelajaran pokok pada setiap 

kompetensi dasar yang ditetapkan dari pengembangan 

silabus yang telah disusun untuk kreativitas guru, 

4) Membagi habis jam pembelajaran efektif (dalam satu tahun 

atau satu semester) kesemua unit pembelajaran dan jenis 
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ulangan berdasarkan pengelolaan waktu yang terdapat 

dalam hasil analisis alokasi waktu yang telah disusun. 

2) Penyusunan Silabus 

Silabus sebagai bagian dari rencana pembelajaran. 

Menurut Kunandar (2007:244) silabus adalah rencana 

pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema 

tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber 

belajar yang dikembangkan oleh satuan pendidikan. Agar 

pengembangan silabus yang dilakukan oleh setiap satuan 

pendidikan tetap berada dalam bingkai pengembangan 

kurikulum nasional, maka dalam pengembangan silabus perlu 

diperhatikan prinsip-prinsip pengembangannya. Menurut 

Mulyasa (2009:191) prinsip tersebut adalah 1) ilmiah, 2) 

relevan, 3) fleksibel, 4) kontiniutas, 5) konsisten, 6) memadai, 7) 

aktual dan konsektual, 8) efektifitas, 9) efisien. Jadi ke sembilan 

prinsip-prinsip tersebut perlu diperhatikan dalam pengembangan 

silabus.  

3) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Menurut Kunandar (2008:262) rencana pelaksanaan 

pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur 

dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 
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kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi  dan di 

jabarkan melalui silabus.  

Perencanaan dalam bentuk persiapan mengajar 

merupakan penjabaran dari setiap pokok pembahasan yang ada 

dalam program semester. Persiapan mengajar merupakan bentuk 

persiapan kongkrit untuk melaksanakan pembelajaran yang 

bentuknya ringkas, langkah kegiatan jelas, mudah dikuasai, 

dimengerti dan dipahami oleh guru. 

Fungsi rencana pelaksanaan pembelajaran digunakan 

sebagai acuan untuk menyusun rencana pembelajaran sehingga 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat lebih terarah 

secara efekif dan efisien. Langkah dalam pengembangan RPP 

menurut Mulyasa (2009: 224) adalah: 

a. mengidentifikasi dan mengelompokkan kompetensi yang 

ingin dicapai setelah proses pembelajaran. Kompetensi 

yang dikembangkan harus mengandung muatan yang 

menjadi materi standar yang dapat diidentifikasi  

berdasarkan kebutuhan peserta didik, kebutuhan 

masyarakat, ilmu pengetahuan dan filsafat. 

b. mengembangkan materi standar. Materi standar merupakan 

bahan pembelajaran yang berkenaan dengan apa yang harus 

dipelajari oleh siswa untuk membentuk kompetensinya. 

Materi standar merupakan isi kurikulum yang diberikan 
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kepada siswa dalam proses pembelajaran. Mulyasa (2009: 

225) secara umum materi standar mencakup tiga komponen 

utama yaitu: Ilmu pengetahuan, proses dan nilai- nilai. 

Guru sebagai manajer kurikulum di sekolah diharapkan 

dapat memiliki materi standar sesuai dengan kebutuhan, 

minat, kemampuan dan perkembangan siswa. 

c. menentukan metode. Penentuan metode pembelajaran erat 

kaitannya dengan pemilihan strategi pembelajaran yang 

paling efisien dan efektif dalam memberikan pengalaman 

belajar yang diperlukan untuk membentuk kompetensi 

dasar. 

d. langkah terakhir dalam pengembangan RPP adalah 

merencanakan penilaian. Penilaian hendaknya dilakukan 

berdasarkan apa yang dilakukan oleh peserta didik selama 

proses pembelajaran. Oleh karena itu penilaian hendaknya 

dilakukan berbasis kelas (PBK) , dan ujian dilakukan 

berbasis sekolah (SBE). Tyler dalam Mulyasa (2009: 226) 

mengatakan bahwa penilaian pembelajaran dimaksudkan 

untuk mengetahui tercapai tidaknya pembelajaran yang 

telah dilaksanakan yang mencakup seluruh komponen baik 

pembelajaran, proses maupun hasilnya. 
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b. Melaksanakan pembelajaran 

Setelah merencanakan pembelajaran disusun dalam bentuk 

persiapan pembelajaran, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

melaksanakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Usman 

(2005:129) menambahkan, tugas guru dalam mengajar meliputi 

memulai pembelajaran, mengelola kegiatan inti, mengorganisasikan 

waktu, siswa dan fasilitas mengajar, melaksanakan proses penilaian 

dan hasil belajar dan mengakhiri pembelajaran. Tugas guru dalam 

mengajar menurut Mulyasa (2009: 180) meliputi kegiatan membuka 

atau pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan melaksanakan apa 

yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam kegiatan ini guru 

memegang peranan penting. Sebaik apapun perencanaan yang telah 

disusun, jika dalam pelaksanaan tidak berjalan dengan baik, maka 

tujuan pembelajaran tidak akan tercapai secara optimal. 

1) Kegiatan Pembuka 

Melaksanakan pengajaran pada dasarnya adalah proses 

interaksi antara siswa dengan guru dan lingkungan, sehingga 

terjadi perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. 

Pelaksanaan pengajaran berpegang pada apa yang tertuang dalam 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan pembuka, 

sebelum menyajikan pelajaran seseorang guru perlu 

menyampaikan bahan pengait atau apersepsi dengan cara 
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menghubungkan dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki oleh siswa. 

Menurut Mulyasa (2009:181) mengatakan bahwa kegiatan 

guru dalam membuka pelajaran adalah: 

a) Menghubungkan kompetensi yang telah dimiliki peserta 

didik dengan materi yang akan disajikan. 

b) Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan garis besar 

materi yang akan dipelajari. 

c) Menyampaikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan 

tugas-tugas yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan. 

d) Menggunakan media dan sumber belajar yang bervariasi 

sesuai dengan materi yang disajikan. 

e) Mengajukan pertanyaan, baik untuk mengetahui pemahaman 

peserta didik terhadap  pelajaran yang telah lalu maupun 

untuk menjajagi kemampuan awal berkaitan dengan bahan 

yang akan dipelajari. Dalam hal ini guru dapat melakukan pre 

tes atau tes awal. Mulyasa (2009: 217) menyebutkan fungsi 

pre tes antara lain: 

1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. 

2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik 

sehubungan dengan proses pembelajaran yang dilakukan. 
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3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki 

oleh peserta didik. 

4) Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses belajar 

mengajar dimulai. 

Jadi dengan dilakukan pre tes dapat menyiapakan siswa 

dalam proses belajar mengajar dan dapat mengetahui tingkat 

kemajuan siswa terhadap pembelajaran yang akan dilakukan dan 

mengetahui kemampuan awal terhadap pembelajaran yang akan 

dilakukan dan mengetahui kemampuan awal siswa. 

2) Kegiatan inti 

Kegiatan inti pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, 

dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan Permendiknas No 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses Pembelajaran bahwa pelaksanaan kegiatan inti merupakan 

proses pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. 
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Dalam lampiran Permendiknas no 41 tahun 2007 tanggal 23 

November 2007 tentang Standar Proses Untuk Pendidikan Dasar dan 

Menengah, kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat 

meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi  

a) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi yang dilakukan guru adalah: 

1) melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas 

dan dalam tentang topik/tema materi yang akan 

dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang 

jadi guru dan belajar dari aneka sumber. 

2) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain. 

3) memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik 

serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan 

sumber belajar lainnya. 

4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. 

5) memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 

b) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi guru harus: 

1) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
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beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna. 

2) memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 

diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru 

baik secara lisan maupun tertulis. 

3) memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa 

takut. 

4) memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran 

kooperatif dan kolaboratif. 

5) memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat 

untuk meningkatkan prestasi belajar. 

6) rnenfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi 

yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara 

individual maupun kelompok. 

c) Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi guru harus: 

1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 

bentuk lisan, tulisan,  isyarat, maupun hadiah terhadap 

keberhasilan peserta didik. 

2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 

elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber. 

3) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. 
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4) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman yang bermakna dalam mencapai 

kompetensi dasar: 

a) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam 

menjawab pertanyaan peserta didik yang 

menghadapi kesulitan, dengan menggunakan 

bahasa yang baku dan benar. 

b) membantu menyelesaikan masalah. 

c) memberi acuan agar peserta didik dapat 

melakukan pengecekan hasil eksplorasi. 

d) memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh. 

e) memberikan motivasi kepada peserta didik yang 

kurang atau belum berpartisipasi aktif.  

3) Kegiatan penutup 

Penutup merupakan kegiatan akhir yang dilakukan guru 

untuk mengakhiri pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh guru menurut Mulyasa (2009:186) adalah : 

a) Meninjau kembali 

Dapat dilakukan dengan cara merangkum materi pokok atau 

menarik suatu kesimpulan yang mengacu pada kompetensi 

dasar dan tujuan yang telah dirumuskan. 
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b) Mengevaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi yang dilakukan, 

serta untuk mengetahui apakah kompetensi dasar dan tujuan 

yang telah dirumuskan dapat dicapai oleh peserta didik melalui 

pembelajaran. 

c) Tindak lanjut 

Tindak lanjut merupakan kegiatan yang harus dilakukan 

peserta didik setelah pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi. Kegiatan ini perlu diberikan oleh guru agar terjadi 

pemantapan pada diri peserta didik terhadap pembentukan 

kompetensi dasar dan pencapaian tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan. 

Selain itu, menurut Mulyasa (2009:185) guru juga dapat 

melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

1) Menarik kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. 

2) Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkat 

pencapaian tujuan dan keefektifan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

3) Menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang harus dipelajari 

dan tugas-tugas yang harus dikerjakan sesuai dengan pokok 

bahasan yang telah dipelajari. 
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4) Memberikan postes baik secara lisan, tulisan maupun 

perbuatan. 

c. Mengevaluasi pembelajaran 

Kegiatan evaluasi berguna untuk mengetahui apakah tujuan 

pembelajaran sudah tercapai atau belum, apakan materi yang 

diajarkan sudah cukup tepat, serta apakah dalam menggunakan 

metode mengajar sudah tepat atau belum. Semua itu akan terjawab 

pada kegiatan evaluasi, serta tujuan lain penilaian adalah dapat 

mengetahui kedudukan siswa di dalam kelas atau kelompok. 

Menurut Nirwana dkk (2008:198) evaluasi pengajaran 

merupakan suatu proses untuk menentukan jasa, nilai atau manfaat 

kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan pengukuran. 

Sedangkan menurut Mulyasa (2003:377) evaluasi adalah suatu 

tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.  

Evaluasi pengajaran dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 

pelaksanaan belajar baik terhadap faktor kurikulum maupun dalam 

proses belajar itu sendiri. Buchori dalam Thoha (2003:18) 

mengemukakan beberapa langkah dalam melaksanakan evaluasi 

pengajaran yaitu: 

1) Perencanaan 

Dalam langkah perencanaan berisi hal-hal yang 

mencakup (a) perumusan tujuan evaluasi, (b) penetapan aspek-

aspek yang akan diukur, (c) menetapkan metode dan bentuk 
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tes, (d) merencanakan waktu evaluasi, (e) melakukan uji coba 

tes untuk mengukur validitas dan reliabilitas. 

2) Pengumpulan data 

Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh 

informasi tentang keadaan obyek dengan menggunakan alat 

yang telah diujicobakan. Sudijono (2009:60) untuk 

pengumpulan data dapat menggunakan berbagai teknik 

diantaranya: (a) pengamatan, (b) wawancara, (c) angket, (d) tes 

hasil belajar. 

3) Verifikasi data 

Merupakan langkah untuk penelitian terhadap data, mana 

diantara data yang baik dan tidak yakni yang dapat 

memberikan gambaran sesungguhnya tentang keadaan 

individu. 

4) Pengolahan data 

Pengolahan data adalah langkah untuk menjadikan data 

lebih bermakna, sehingga dengan data itu orang dapat 

memperoleh beberapa gambaran yang lebih lengkap tentang 

keadaan peserta didik. 

5) Penafsiran data 

Adalah merupakan verbalisasi atau pemberian makna 

dari data yang telah diolah, sehingga tidak akan terjadi 
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penafsiran yang overstatment maupun penafsiran yang 

understatment. 

d. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut guru terhadap evaluasi pembelajaran dapat 

dilaksanakan melalui dua cara, yaitu: 

1) Remedial 

Menurut Kunandar (2007:237) remedial berasal dari kata remedy 

yang berarti obat, memperbaiki dan menolong. Oleh karena itu, 

remedial berarti hal-hal yang berhubungan dengan perbaikan. 

Remedial merupakan suatu sistem belajar yang dilakukan 

berdasarkan diagnosis yang komprehensif (menyeluruh), yang 

dimaksudkan untuk menemukan kekurangan-kekurangan yang 

dialami peserta didik dalam belajar sehingga dapat 

mengoptimalkan prestasi belajar. Dengan kata lain, kegiatan 

perbaikan yang dilakukan merupakan segala usaha yang 

dilaksanakan untuk mengidentifikasi jenis-jenis dan sifat-sifat 

kesulitan belajar, menemukan faktor-faktor penyebabnya, dan 

kemudian mengupayakan alternatif-alternatif pemecahan masalah 

kesulitan belajar, baik dengan cara pencegahan maupun 

penyembuhan, berdasarkan data dan informasi yang lengkap dan 

objektif. Secara lebih rinci menurut Mukhtar (2001) tujuan 

remedial adalah: Pertama, agar siswa dapat memahami dirinya, 

khususnya prestasi belajarnya, dapat mengenal kelemahannya 
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dalam mempelajari suatu bidang studi dan juga kekuatannya. 

Kedua, agar siswa dapat memperbaiki atau mengubah cara 

belajar ke arah yang lebih baik. Ketiga, agar siswa dapat memilih 

materi dan fasilitas belajar secara tepat. Keempat, agar siswa 

dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang dapat 

mendorong tercapainya hasil yang lebih baik. Kelima, agar siswa 

dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikan 

kepadanya, setelah ia mampu mengatasi hambatan-hambatan 

yang menjadi penyebab kesulitan belajarnya. Metode yang dapat 

dilakukan dalam remedial ini adalah metode pemberian tugas dan 

metode diskusi. 

2) Pengayaan 

Menurut Kunandar (2007:240) pengayaan adalah program 

pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang belajar 

lebih cepat. Kegiatan pengayaan dilaksanakan dengan tujuan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperdalam 

penguasaan materi pelajaran yang berkaitan dengan tugas belajar 

yang sedang dilaksanakan sehingga tercapai tingkat 

perkembangan yang optimal.  

Program pengayaan dan remedial ini merupakan pelengkap 

dan penjabaran dari program mingguan dan harian. Melalui program 

ini dapat diidentifikasi modul yang perlu diulang, peserta didik yang 

wajib mengikuti remedial, dan yang mengikuti program pengayaan.   
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Tugas Guru dalam 

Pembelajaran 

Banyak faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tugas guru, 

menurut Suharsimi dalam Eflidarma (2007:12) mengatakan dalam 

melaksanakan tugas guru dipengaruhi oleh “dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal berhubungan dengan 

sikap, minat, kecerdasan, motivasi, disiplin, dan kepribadian guru, 

sementara faktor eksternal berhubungan dengan partisipasi guru dalam 

mengajar, inisiatif, sarana dan prasarana, iklim kerja, kemampuan 

kerja, dan kepemimpinan dan pengawasan kepala sekolah”.  

Selanjutnya Oemar (2004) mengemukakan faktor yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan  tugas adalah insentif yang diterima, iklim 

sekolah, motivasi kerja, disiplin kerja, kepemimpinan/pengawasan 

kepala sekolah, dan sarana dan prasarana yang ada.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas guru, 

salah satunya adalah kepemimpinan/pengawasan kepala sekolah. Oleh 

karena itu agar guru berhasil dalam melaksanakan tugas mengajarnya, 

guru tersebut  harus diawasi oleh kepala sekolah dalam bekerja.  

B. Pengawasan Kepala Sekolah 

1. Pengertian pengawasan 

Pengawasan berasal dari kata awas yang berarti mengamati, 

melihat, menilai dan memberikan tindak lanjut serta memberikan 
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pembinaan. Sedangkan menurut Siagian (2005:125) pengawasan 

merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih 

menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan Jonshon dalam 

Pidarta (2004:159) pengawasan adalah suatu fungsi sistem yang 

melakukan penyesuaian terhadap rencana, mengusahakan agar 

penyimpangan-penyimpangan tujuan sistem hanya batas-batas yang dapat 

di toleransi. 

Lebih lanjut menurut Handoko (2005:359) “Pengawasan adalah 

proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen 

tercapai”. 

 Menurut Kadarman (1997:159) 

Pengawasan adalah suatu upaya yang sistematik untuk 
menetapkan kinerja standar pada peencanaan untuk 
merncang sistem umpan balik, untuk membandingkan 
kinerja aptual dengan standar yang telah ditentukan untuk 
menetapkan apakah terjadi suatu penyimpangan tersebut 
serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan 
untuk menjamin bahwa sumber daya perusahaan telah 
digunakan seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai 
tujuan.    
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa 

pengawasan itu adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk menjaga agar 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. 
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2. Pentingnya pengawasan 

Pengawasan sangat penting dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan pelaksanaan tugas guru, maka dari itu kepala sekolah harus 

tahu bagaimana cara atau teknik dalam melakukan pengawasan tersebut. 

Menurut Siagian (2003:259) mengatakan bahwa pentingnya 

pengawasan berangkat dari sebuah kenyataan bahwa manusia 

penyelenggara kegiatan operasional merupakan makhluk yang tidak 

sempurna dan secara inheren memiliki keterbatasan, baik dalam arti 

interprestasi makna suatu rencana, kemampuan, pengetahuan maupun 

keterampilan. Jadi, pentingnya pengawasan dalam pencapaian tujuan 

adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan, selain itu 

pentingnya pengawasan adalah untuk mencegah tindakan yang mubazir. 

 
3. Tujuan Pengawasan 

Tujuan dari pengawasan itu sendiri adalah untuk menjaga dan 

mendorong aga pelaksanaan tugas pokok organisasi dapat berjalan dengan 

lancar dan berdaya guna. Sedangkan tujuan utama dari pengawasan itu 

adalah untuk menjamin agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang telah 

ditetapkan sebelumnya sehingga segala aktivitas dapat berjalan dengan 

lancar. Depdikbud (1994/1995:23) menjelaskan bahwa tujuan utama 

dilakukan pengawasan adalah untuk menjaga dan mendorong agar 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Selanjutnya Pidarta (2004:158) mengemukakan bahwa kegiatan 

mengawas atau mengontrol dilakukan dengan maksud agar (1) perilaku 
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ketujuan individual mereka masing-masing dan 2) agar tidak terjadi 

penyimpangan yang berarti antara rencana dengan pelaksanaan. 

4. Fungsi pengawasan  

Pengawasan dalam suatu organisasi sekolah berfungsi untuk 

mengukur dan memperbaiki perbuatan para guru untuk memastikan 

tercapai tidaknya tujuan-tujuan sekolah dan rencana-rencana yang telah 

disusun. Menurut Elizar Ramli dan Anisah (2003:51-53) dalam melakukan 

pengawasan kepala sekolah harus memeriksa seluruh kegiatan guru dari 

awal sampai akhir, dengan demikian fungsi pengawasan terbagi menjadi 

dua yaitu sebagai berikut: 

a. Fungsi pengawasan dalam perencanaan 

Fungsi pengawasan dalam perencanaan dapat dijadikan sebagai 

umpan balik untuk menyusun perencanaan selanjutnya sehingga hasil 

pengawasan dapat menyusun suatu perencanaan yang lebih sempurna. 

b. Fungsi pengawasan dalam pengelolaan 

Dengan adanya pengawasan dalam pengelolaan diharapkan 

masing-masing subsistem dapat berfungsi sebagaimana yang 

diharapkan, sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. 

Pengawasan pengelolaan ini dapat dilakukan secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Menurut Rohani HM dalam Siahaan dkk (2006:4) terdapat 

fungsi pengawas, yaitu: 

a) Mengkoordinasi semua usaha sekolah 
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b) Memperlengkapi kepemimpinan sekolah 

c) Memperluas pengalaman guru-guru 

d) Menstimulasi semua usaha-usaha yang kreatif 

e) Memberikan fasilitas penilaian yang terus menerus 

f) Menganalisis situasi belajar mengajar 

g) Memberikan pengetahuan/skill setiap anggota staf dan membantu 

meningkatkan kemampuan mengajar guru 

5. Teknik Pelaksanaan Pengawasan 

Menurut Imron (2004:8-9) teknik pemgawasan cenderung 

menggunakan dua macam teknik yaitu: 

a. Teknik langsung, yaitu di jalankan sendiri oleh atasan/pimpinan dalam 

memeriksa kegiatan yang berjalan. 

b. Teknik tidak langsung, yaitu pimpinan/atasan melakukan pengawasan 

tidak secara langsung. Tetapi pengawasan itu di awasi melalui 

perantara, baik secara lisan maupun berbentuk laporan. 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Soewarno (1981:147) 

bahwa: 

Pengawasan langsung adalah apabila aparat 
pengawasan ataupun pimpinan organisasi 
melakukan pemeriksaan langsung pada tempat 
pelaksanaan pekerjaan, baik dengan sistem 
inspektif, verifikatif maupun sistem investigatif. 
Sedangkan pengawasan tidak langsung adalah 
aparat pengawas/pimpinan organisasi melakukan 
pemeriksaan pelaksanaan pekerjaan hanya melalui 
laporan. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, teknik 

pengawasan langsung merupakan pengawasan yang dilakukan oleh 

pimpinan dengan jalan langsung mendatangi dan melakukan pemeriksaan, 

sehingga pimpinan dapat melihat dan menghayati sendiri bagaimana 

pekerjaan dan tugas yang diemban dapat dilakukan dengan sebaik 

mungkin, dan bila perlu kepala sekolah dapat langsung memberikan 

petunjuk-petunjuk untuk memperlancar jalannya proses pembelajaran. 

Sedangkan pengawasan tidak langsung adalah pengawasan yang dilakukan 

oleh pimpinan dengan cara tidak langsung, dapat berupa laporan. 

Meminta laporan proses pembelajaran pada guru bisa dengan dua 

cara yaitu secara lisan dan tulisan. Laporan secara lisan merupakan 

pemberian laporan dalam bentuk wawancara atau dalam diskusi-diskusi 

dan rapat dengan staf guru-guru. 

Laporan secara tulisan merupakan suatu pertanggung jawaban 

kepada atasan mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan, sesuai 

dengan program pengajaran yang akan dilaksanakan tiap semester. 

Mukhneri (1997:64) mengemukakan laporan secara tulisan yaitu “laporan 

dari hasil pelaksanaan kegiatan yang berbentuk dokumen-dokumen”. 

6. Proses Pengawasan 

Pengawasan merupakan suatu kegiatan yang sistematis, karena 

dilakukan secara berurutan. Handoko (1995:365) mengemukakan 5 

langkah proses pengawasan, yaitu: 1) penetapan standar, 2) penentuan 

pengukuran/pelaksanaan pengukuran, 3) pengukuran pelaksanaan 
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kegiatan, 4) perbandingan pelaksanaan kegiatan, dan  5) pengambilan 

tindakan. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 

pengawasan meliputi: penetapan standar, pengukuran pelaksanaan 

kegiatan, mengadakan evaluasi, dan tindakan koreksi. 

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan satu persatu 

sebagai berikut: 

a. Penetapan Standar 

Langkah pertama yang dilakukan dalam proses pengawasan 

adalah menentukan standar kegiatan. Standar ini memberikan pada 

guru target dan spesifik yang mengharuskan mereka berusaha untuk 

mencapainya. Menurut Handoko (1994:363) mengartikan standar 

penilaian pelaksanaan pengawasan adalah “sebagai suatu satuan 

pengukuran yang dapat digunakan sebagai patokan untuk penilaian 

hasil-hasil atau ukuran untuk mencapai tujuan, sasaran dan target 

pelaksanaan”. 

Kepala sekolah haruslah menentukan atau menetapkan standar 

sebelum melaksanakan pengawasan. Berdasarkan standar tersebut 

kemudian dilakukan penilaian. Dengan kata lain, kepala sekolah dan 

guru bekerja dalam menetapkan apa yang akan menjadi standar hasil 

terhadap pekerjaan guru tersebut. 

b. Pengukuran pelaksanaan kegiatan 
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Setelah penentuan standar dilakukan, selanjutnya melakukan 

pelaksanaan kegiatan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil yang 

telah ditetapkan dapat dilaksanakan serta dapat dicapai. Menurut 

Mukhneri (1997:123) mengemukakan bahwa “mengukur adalah 

tindakan untuk mengetahui atau memastikan pekerjaan atau hasil yang 

telah ditargetkan dapat dilaksanakan dan dicapai”. 

Ada 3 waktu kepala sekolah atau pimpinan dapat melaksanakan 

pengukuran pengawasan terhadap kegiatan guru sebagai berikut: 

a) Pengawasan pendahuluan (preventif) 

Yaitu pengawasan yang dilakukan pimpinan sebelum 

dilaksanakan kegiatan. Menurut Manullang yang dikutip dari 

Mukhneri (1997:54) pengawasan preventif adalah merupakan 

“pengawasan permulaan yang dilakukan sebelum terjadinya 

penyelewengan dan kesalahan-kesalahan”. Jadi, pengawasan 

preventif ini dapat memantau material, manusia dan modal 

organisasi sehingga sumber-sumber tersebut dapat dimanfaatkan 

seefisien mungkin. 

b) Pengawasan inproses 

Yaitu pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan pada saat 

kegiatan sedang berlangsung yang disebut juga dengan memonitor. 

Memonitor pelaksanaan PBM yang dilakukan oleh guru 

dimaksudkan untuk melihat apakah PBM sudah berjalan dengan 

baik atau tidak. 
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c) Pengawasan respresif 

Mukhneri (1997:57) berpendapat bahwa pengawasan 

respresif adalah “pengawasan yang dilakukan setelah pekerjaan 

atau kegiatan dilaksanakan”.  

 
c. Mengadakan evaluasi 

Evaluasi adalah perbandingan hasil yang dicapai dengan 

standar atau alat ukur yang sudah ditentukan. Evaluasi dalam 

pengawasan dilakukan oleh pimpinan dengan cara membandingkan 

antara apa hasil yang dicapai oleh pegawai dengan standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Menurut Siagian (2003:122) menjelaskan 

bahwa dalam pengawasan dilakukan evaluasi yang sangat berguna 

untuk: 

1. Menemukan fakta bagaimana proses pengawasan itu dijalankan 

2. Untuk apa sistem pengawasan itu dilaksanakan 

3. Melihat apakah pengawasan itu membina gaya kreasi orang atau 

untuk menakut-nakuti. 

4. Melihat apakah pengawasan itu menjadi faktor perangsang 

peningkatan produktivitas atau menghalangi peningkatan 

produktivitas. 

d. Mengadakan tindak lanjut  

Kegiatan ini merupakan tahap akhir dalam pengawasan. 

Tindakan perbaikan ini merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

untuk mengatasi kesalahan-kesalahan atau penyimpangan yang terjadi 
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dan disesuaikan dengan standar yang telah ditentukan. Menurut 

Wursanto (1983:156) “bila terjadi deviasi antara pelaksanaan 

pekerjaan dengan rencana, pimpinan harus melakukan tindakan 

koreksi”. 

7. Tugas Kepala Sekolah 

Pengawasan dalam satuan pendidikan meliputi pemantauan, 

supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut hasil pengawasan yang di 

atur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 55. Kepala 

Sekolah memberikan arahan tentang pelaksanaan pengawasan proses 

pembelajaran mencakup penyiapan perangkat pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, pemantauan dan supervisi proses pembelajaran 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dan sebagai seorang 

pengawas harus berinteraksi dengan semua personel yang ada di sekolah 

dalam menjalankan tugas-tugas sekolah. Kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, guru-guru, pegawai administrasi, pembantu umum dan dewan 

sekolah serta Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3) dengan 

komite sekolah. Hubungan interpersonal kepala sekolah dengan semua 

personal yang berlangsung di sekolah dalam rangka mempengaruhi 

mereka agar melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan, adalah proses 

kepemimpinan dan pengawasan pendidikan di sekolah. Sekolah efektif 

atau sekolah unggul berada dalam lapangan manajemen sekolah. Menurut 

Edmonds (1979) dalam Breare dkk (1989) berpendapat bahwa guru-guru 

memiliki kepemimpinan yang kuat dan kepala sekolah memberikan 
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pengawasan serta perhatian yang tinggi terhadap perbaikan mutu 

pengajaran.  

Menurut Syafaruddin (2002:55) mengemukakan tugas kepala 

sekolah, yaitu: 

a. Penanggung jawab umum manajemen sekolah 

b. Menyusun rancangan anggaran perbelanjaan sekolah (RAPBS) 

c. Penanggung jawab program belajar mengajar 

d. Bertanggung jawab dalam hubungan keluar dalam semua tindakan 

sekolah 

e. Bertanggung jawab dalam pelaksanaan program sekolah kepada dewan 

sekolah dan pemerintah 

 
8. Indikator Pengawasan  

Pengawasan didalam organisasi sangat dibutuhkan untuk 

memastikan apa yang telah direncanakan berjalan sebagaimana mestinya. 

Menurut Sule (2008:317) menjelaskan “pengawasan adalah proses untuk 

memastikan bahwa segala aktivitas yang terlaksana sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan”. Dalam organisasi dibutuhkan sistem 

pengawasan yang efektif yang harus memenuhi kriteria-kriteria tertentu. 

Handoko (2009:373) mengemukakan bahwa, karakteristik pengawasan 

yang efektif  yaitu: (1) akurat, (2) tepat waktu, (3) obyektif dan 

menyeluruh, (4) terpusat pada titik-titik pengawasan strategik, (5) realistic 

secara ekonomis, (6) realistic secara organisasional, (7) terkoordinasi 
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dengan aliran kerja organisasi, (8) fleksibel, (9) bersifat sebagai petunjuk 

dan operasional, (10) diterima para anggota organisasi.  

Dengan demikian dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa yang menjadi indikator dari pengawasan adalah:   

1) Pemantauan/ Pemeriksaan   

Pengawasan adalah segala usaha atau kegiatan untuk 

mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya mengenai sasaran 

dan objek yang diperiksa. Pemeriksaan merupakan langkah pertama 

pelaksanaan kegiatan organisasi, sebelum menentukan apa yang harus 

dilakukan selanjutnya agar organisasi bisa berjalan dengan efektif dan 

efisien. Pemeriksaan dilakukan dengan memantau/ melihat kegiatan-

kegiatan dalam organisasi. Memeriksa menurut Daryanto (1997: 117) 

adalah “melihat dengan teliti untuk mengetahui keadaan baik tidaknya, 

salah benarnya dan sebagainya.  Kemudian Munkheri (1997: 11) 

mengemukakan bahwa “pemeriksaan dilakukan terhadap setiap satuan 

kerja di lingkungan organisasi atau lembaga mengenai pelaksanaan 

program”.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan 

merupakan suatu kegiatan melihat/ memantau dengan teliti 

pelaksanaan kegiatan organisasi. Yang mana kegiatan yang dapat di 

pantau oleh kepala sekolah yaitu :  

a. Pelaksanaan kegiatan 

b. Penggunaan biaya untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan 
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c. Penggunaan fasilitas/alat-alat sarana untuk kelancaran berjalannya 

pelaksanaan kegiatan 

d. Penggunaan waktu pelaksanaan 

e. Mutu yang dihasilkan 

f. Sistem dan prosedur kerja 

2) Penilaian  

Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk menilai kegiatan 

yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas kegiatan 

selanjutnya. Manulang (1981: 187) menyatakan bahwa “menilai 

dimaksudkan adalah membandingkan hasil pekerjaan bawahan dengan 

alat ukur atau standar yang sudah ditentukan.  

Jadi evaluasi dalam pengawasan pimpinan adalah melakukan 

penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan dengan cara 

mengadakan perbandingan antara kegiatan yang telah dilakukan 

dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, apakah terdapat 

penyimpangan atau kesalahan dalam bekerja. Kegiatan yang dapat di 

nilai berupa: 

a. Pelaksanaan kegiatan 

b. Penggunaan biaya untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan 

c. Penggunaan fasilitas/alat-alat sarana untuk kelancaran berjalannya 

pelaksanaan kegiatan 

d. Penggunaan waktu pelaksanaan 

e. Mutu yang dihasilkan 
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f. Sistem dan prosedur kerja 

3) Perbaikan/ Tindak lanjut  

Perbaikan atau tindak lanjut pada dasarnya dimaksudkan agar 

apa yang dilaksanakan pegawai dapat mencapai standar yang telah 

ditetapkan. Artinya tindak lanjut merupakan tindakan perbaikan yang 

dilakukan untuk mengatasi kesalahan-kesalahan, memperbaiki 

kekurangan yang ada baik itu pada kemampuan guru, sikap guru, 

mental guru ataupun perlengkapan yang dipergunakan. Perbaikan yang 

dilakukan dapat berupa: 

a. Pelaksanaan kegiatan 

b. Penggunaan biaya untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan 

c. Penggunaan fasilitas/alat-alat sarana untuk kelancaran berjalannya 

pelaksanaan kegiatan 

d. Penggunaan waktu pelaksanaan 

e. Mutu yang dihasilkan 

f. Sistem dan prosedur kerja 

C. Hubungan pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru 

dalam Pembelajaran 

Menurut PP No 19 tahun 2005, ada tiga unsur yang berperan aktif 

dalam persekolahan, yaitu pengawas, kepala sekolah dan guru. Guru sebagai 

pelaku pembelajaran yang secara langsung berhadapan dengan para siswa di 

ruang kelas, dan pengawas serta kepala sekolah adalah pelaku pendidikan 
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didalam pelaksanaan tugas kepengawasan dan menejerial pendidikan yang 

meliputi tiga aspek yaitu supervisi, pengendalian dan inspeksi kependidikan. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, guru, pengawas maupun kepala 

sekolah, dituntut keprofesionalannya untuk melaksanakaan tugas pokok dan 

fungsinya sesuai tuntutan kompetensi guru, pengawas maupun kepala sekolah 

yang tertuang dalam Standar Nasional Pendidikan dan Permendiknas nomor 

12 tahun 2007 tentang Pengawas. Guru sebagai penjamin mutu pendidikan di 

ruang kelas, sementara pengawas dan kepala sekolah adalah penjamin mutu 

pendidikan dalam wilayah yang lebih luas lagi. 

Agar mutu lulusan meningkat, pengawas, kepala sekolah dan guru 

serta staf bekerja sama dalam mengupayakan kelancaran proses belajar 

sebagai upaya mengadakan perubahan yang dapat meningkatkan produktivitas 

sakolah. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab atas 

tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini hendaknya 

melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik yang berhubungan dengan 

pencapaian tujuan pendidikan yang efektif dan efisien maupun menuju 

produktifitas yang bermutu. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengawasan kepala sekolah sangat 

besar pengaruhnya terhadap proses pembelajaran yang diberikan oleh guru, 

serta dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi guru tersebut.��

�

D. Kerangka Konseptual 

Pengawasan adalah proses pengamatan dari seluruh kegiatan 

organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang 
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dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Variabel 

Pengawasan Kepala Sekolah merupakan variabel bebas (X) dengan indikator : 

pemantauan/pemeriksaan, penilaian dan perbaikan/tindak lanjut. 

Pelaksanaan tugas guru merupakan suatu proses yang harus 

dilaksanakan oleh seorang guru dalam menjalankan perannya sebagai 

pengajar. Variabel Pelaksanaan Tugas Guru dalam pembelajaran merupakan 

variabel terikat (Y) dengan indikator : merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran serta tindak 

lanjut. 

Berdasarkan kajian teori, kerangka konseptual dalam penelitian ini 

adalah tergambar pada gambar 1, yaitu sebagai berikut: 

 

Pengawasan yang Dilakukan 

Kepala Sekolah (X) 

1. Pemantauan/Pemeriksaan 
2. Penilaian 
3. Perbaikan/Tindak Lanjut 

 

E. Hipotesis  

Hipotesis yang penulis kemukakan adalah bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas 

guru dalam pembelajaran. 

  

Pelaksanaan Pembelajaran 
(Y) 

 
1. Merencanakan Pembelajaran 
2. Melaksanakan Pembelajaran 
3. Mengevaluasi Pembelajaran 
4. Tindak Lanjut (Pengayaan dan 

Remedial 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian korelasi yang melihat 

hubungan antar dua variabel yaitu hubungan pengawasan kepala sekolah 

dengan pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SDN Kecamatan 

Sungai Tarab.    

B. Definisi Operasional  

Dalam penelitian ini merupakan penelitian dengan 2 (dua) variabel yaitu 

Pengawasan Kepala Sekolah dan Pelaksanaan tugas guru : 

1. Pengawasan kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin 

bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat dari 

pemantauan/pemeriksaan, penilaian dan perbaikan/tindak lanjut. Variabel 

Pengawasan Kepala Sekolah merupakan variabel bebas (X) dengan 

indikator : pemantauan/pemeriksaan, penilaian dan perbaikan/tindak 

lanjut. 

2. Pelaksanaan tugas guru merupakan suatu proses yang harus dilaksanakan 

oleh seorang guru dalam menjalankan perannya sebagai pengajar dalam 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan 

mengevaluasi pembelajaran serta tindak lanjut. Variabel Pelaksanaan 

Tugas Guru sebagai pengajar merupakan variabel terikat (Y) dengan 

���
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indikator : merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan 

mengevaluasi pembelajaran serta tindak lanjut. 

 
C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono (2009:17) mengemukakan bahwa “populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh guru yang berstatus PNS di Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah 

223 orang. Untuk lebih lanjutnya data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara Area 

Sampling atau Cluster Sampling. Menurut Sukardi (2003:61) teknik 

klaster merupakan teknik memilih sampel lainnya dengan menggunakan 

prinsip probabilitas. Teknik ini memilih sampel bukan didasarkan pada 

individual, tetapi lebih didasarkan pada kelompok, daerah, atau kelompok 

subjek yang secara alami berkumpul bersama. Teknik klaster sering 

digunakan oleh para peneliti di lapangan yang wilayahnya mungkin luas. 

Dengan menggunakan teknik klaster ini, mereka lebih dapat menghemat 

biaya dan tenaga dalam menemui responden yang menjadi subjek atau 

objek penelitian. 
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Tabel 1. Sebaran Populasi Guru SDN Kecamatan Sungai Tarab 
berdasarkan strata 

No Nama Sekolah Pendidikan  Jumlah 
Guru <S1 �S1 

1 SDN 01 Sungai Tarab 5 4 9 
2 SDN 02 Sungai Tarab 1 6 7 
3 SDN 03 Sungai Tarab 1 7 8 
4 SDN 05 Sungai Tarab 2 5 7 
5 SDN 06 Sungai Tarab 1 6 7 
6 SDN 07 Sungai tarab 1 7 8 
7 SDN 09 Sungai Tarab 1 6 7 
8 SDN 11 Sungai Tarab 7 - 6 
9 SDN 12 Sungai Tarab 4 5 9 

10 SDN 13 Sungai Tarab 3 5 8 
11 SDN 14 Sungai Tarab 5 9 14 
12 SDN 15 Sungai Tarab 2 6 8 
13 SDN 16 Sungai Tarab 3 4 7 
14 SDN 17 Sungai Tarab 5 3 8 
15 SDN 18 Sungai Tarab 8 2 10 
16 SDN 19 Sungai Tarab 4 4 8 
17 SDN 20 Sungai Tarab 4 4 8 
18 SDN 23 Sungai Tarab 6 8 14 
19 SDN 25 Sungai Tarab 2 6 8 
20 SDN 26 Sungai Tarab 1 9 10 
21 SDN 29 Sungai Tarab 2 6 8 
22 SDN 32 Sungai Tarab 6 2 8 
23 SDN 33 Sungai Tarab 2 7 9 
24 SDN 34 Sungai Tarab 7 1 8 
25 SDN 35 Sungai Tarab 1 5 6 
26 SDN 37 Sungai Tarab 3 9 11 

Jumlah  87 136 223 
 

Memilih sampel dengan menggunakan teknik klaster ini 

mempunyai beberapa langkah seperti berikut : 

a. Identifikasi populasi yang hendak digunakan dalam studi 

b. Tentukan besar sampel yang diinginkan 

c. Tentukan dasar logika untuk menentukan klaster 

d. Perkiraan jumlah rata-rata subjek yang ada pada setiap klaster 
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e. Daftar semua subjek dalam setiap klaster dengan membagi antara 

jumlah sampel dengan jumlah klaster yang ada 

f. Secara random, pilih jumlah anggota sampel yang diinginkan untuk 

setiap klaster 

g. Jumlah sampel adalah jumlah klaster dikalikan jumlah anggota 

populasi per klaster 

Berdasarkan teknik di atas, terlihat jumlah guru yang ada di 26 

sekolah dasar Kecamatan Sungai Tarab sebanyak 223 orang, maka dengan 

teknik klaster ini di ambil sampel dari 8 sekolah yaitu sebanyak 75 orang. 

Namun karena banyaknya jumlah guru pada sekolah yang dijadikan 

sampel, maka dilakukan penarikan sampel dengan teknik Stratified 

Proportional Random Sampling dengan rumus Cohcran. Teknik ini 

digunakan karena memberikan peluang yang sama kepada semua anggota 

populasi untuk terpilih menjadi sampel. Proses pengambilan sampel 

melalui beberapa tahap yaitu mengidentifikasi populasi berdasarkan strata 

dan menentukan subjek yang akan dijadikan responden. 

Berdasarkan pengambilan sampel dengan teknik klaster, maka 

sampel yang didapat terlihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Sebaran Sampel Guru SDN Kecamatan Sungai Tarab 
berdasarkan teknik klaster 

 
No Nama Sekolah Pendidikan  Jumlah 

Guru <S1 �S1 
1 SDN 01 Sungai Tarab 5 4 9 
2 SDN 03 Sungai Tarab 1 7 8 
3 SDN 07 Sungai tarab 1 7 8 
4 SDN 12 Sungai Tarab 4 5 9 
5 SDN 16 Sungai Tarab 3 4 7 
6 SDN 23 Sungai Tarab 6 8 14 
7 SDN 33 Sungai Tarab 2 7 9 
8 SDN 37 Sungai Tarab 3 8 11 
 Jumlah  25 50 75 

 

a) Identifikasi strata 

Berdasarkan pengamatan lapangan yang dilakukan pada SDN 

Kecamatan Sungai Tarab, maka karakteristik populasi yang 

dipertimbangkan dalam pengambilan sampel adalah pendidikan 

terakhir guru pada SDN Kecamatan Sungai Tarab. Pada umumnya 

pendidikan terakhir guru SDN Kecamatan Sungai Tarab adalah 

Lulusan Strata 1 (S1). Dengan demikian penulis mengambil strata 

untuk penelitian ini adalah strata pendidikan dengan karakteristik < 

S1 dan � S1. 

b) Menetukan proporsi masing-masing strata 

Proporsi masing-masing strata populasi proporsi guru yang 

berpendidikan sebagai berikut: 

� S1 = 50 orang, proporsinya p1 = 50 / 75 = 0,67 

< S1 = 25 orang, proporsinya q1 = 1 – 0,67 = 0,33 
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c) Penentuan besarnya sampel 

Untuk menentukan besarnya sampel digunakan rumus Cochran 

(1991:85) : 

             2

2

o d
.p.qt

n =   Rumus koreksi n = 

N
1n

1

n

o

o

−
+

 

   Keterangan :  

no  = Besar sampel tahap pertama  

t2  =  Besarnya  z sesuai dengan taraf signifikan si = 0,01 yakni z – 1,96 

d  =  Besarnya kekeliruan sampel yang diperkirakan dalam hal ini adalah 
1%  

p  =  Besar proporsi kelompok dalam strata 

q  =  1-p  

N  =  Besarnya populasi yang diteliti = 68  

n  =  Besarnya sampel 

Langkah dalam menentukan besarnya sampel : 

n0 =
������
��    

=  ��	
����	���	���	���     

=  84,9 = 85 

Koreksi terhadap sampel : 

n1  = 
��

��������
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= ��	

�����	�����

  

= 40,04 = 40 

Berdasarkan jumlah sampel yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik Stratified Proportional Random Sampling dengan rumus Cohcran, 

maka dapat dilihat jumlah sampelnya pada Tabel 3. 

Tabel 3                                                                                                                      
Hasil Perhitungan Sampel 

No. Strata P Q n0 N 

1 Jenjang Pendidikan  0,67 0,33 85 40* 

*angka ukuran sampel terpilih 

Berdasarkan data di atas maka besar sampel ditetapkan menjadi 

40. Dengan demikian sampel penelitian 40/75X100% = 53% dari 

populasi. 

d) Penentuan subjek penelitian 

Pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak dengan 

teknik lotre sebanyak 53% dari masing-masing strata jumlah sampel 

yang terpilih setelah pembulatan bilangan dapat dilihat pada Tabel 4 : 
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Tabel 4.Keadaan Sampel guru SDN Kecamatan Sungai Tarab  

No Nama Sekolah 

Jenjang 

Pendidikan Populasi 53% Sampel 

1 

SDN 01 Sungai Tarab 

<S1 5 2,65 3 

�S1 4 2,12 3 

2 SDN 03 Sungai Tarab 

<S1 1 0,53 1 

�S1 7 3,71 4 

3 SDN 07 Sungai tarab 

<S1 1 0,53 1 

�S1 7 3,71 4 

4 SDN 12 Sungai Tarab 

<S1 4 2,12 3 

�S1 5 2,65 3 

5 SDN 16 Sungai Tarab 

<S1 3 1,59 2 

�S1 4 2,12 3 

6 SDN 23 Sungai Tarab 

<S1 6 3,18 4 

�S1 8 4,24 5 

7 SDN 33 Sungai Tarab 

<S1 2 1,06 2 

�S1 7 3,71 4 

8 SDN 37 Sungai Tarab 

<S1 3 1,59 2 

�S1 8 4,24 5 

 Jumlah   75  49 
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D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu pengawasan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah sebagai variabel bebas (X) dengan indikator 

yaitu pemantauan/pemeriksaan, penilaian dan perbaikan/tindak lanjut. 

Sedangan pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran sebagai 

variabel terikat (Y) dengan indikator yaitu perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut (Pengayaan dan 

Remedial). 

 
E. Instrumen dan Sumber Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah 

angket. Angket bertujuan untuk memperoleh data primer yaitu segala data, 

fakta, informasi dan keterangan lainnya yang diperoleh untuk menguji 

hipotesis. Angket dalam penelitian ini disusun menggunakan skala Likert 

dengan alternatif jawaban, yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang 

(KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Bobot jawaban dari masing-masing 

pilihan jawaban akan  diberi skor 5,4,3,2,1. Penyusunan instrumen penelitian 

ini dilakukan melalui beberapa tahap: 

a. Menentukan variabel yang akan diteliti dan indikator penelitian. 

b. Membuat kisi-kisi angket. 

c. Menyusun butir pernyataan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan 

dari kedua variabel penelitian sesuai dengan kebutuhan yang dibuat 

dengan berpedoman pada indikator masing-masing variabel. 
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d. Melakukan uji coba angket 

Uji coba angket dimaksud untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitasnya. 

1) Validitas 

Uji coba validitas menggunakan rumus korelasi yang dikemukan 

oleh Spearman dalam Suharsimi (2006: 278) yaitu: 

)1(

6
1

2

2

−
−= �

NN

D
rho xy  

keterangan: 

rho = korelasi validitas yang dicari 

�D = jumlah beda (rank total-rank maksimal) 

N = jumlah sampel 

Dari hasil perhitungan untuk angket pengawasan kepala sekolah 

diperoleh Rho= 0,93 dan untuk angket pelaksanaan pembelajaran diperoleh 

Rho= 0,95 sedangkan taraf kepercayaan 95% dengan N= 15 adalah 0,514 

karena r hitung > r tabel, instrumen kedua variabel ini adalah valid. 

2)  Reliabilitas 

Untuk mencari reabilitas data diolah menggunakan rumus Alpha 

Cronbach yang dikemukakan oleh Suharsimi (2006:196) yaitu: 

�
�
�
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Keterangan: 

 
r 11          = reliabilitas yang dicari 



� ��

�− i2σ  = jumlah varian butir 

t2σ   = varian total 
n        = jumlah butir 
 
 

Hasil perhitungan reliabilitas dengan cara menggunakan rumus Alpha 

untuk variabel pengawasan kepala sekolah diperoleh rhasil = 0,869 dan variabel 

pelaksanaan pembelajaran diperoleh rhasil = 0,981 dimana rtabel dengan N= 15 

pada taraf kepercayaan 95% = 0,514. Karena hasil uji coba  memperhatikan 

rhasil > rtabel maka instrumen penelitian tersebut Reliabel.  

 
F. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung di tempat penelitian 

yaitu SDN Kecamatan Sungai Tarab. Angket disebarkan kepada guru menjadi 

sampel penelitian yakni sebanyak 49 orang. Langkah-langkah yang ditempuh 

adalah menemui responden secara langsung, menyerahkan instrumen dan 

mengumpulkan kembali setelah diisi. 

 
G. Teknik Analisis Data 

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi. 

Adapun langkah-langkah dalam analisis ini data ini adalah sebagai berikut:  

a. Pengecekan angket yang terkumpul. 

b. Pemberian skor 

Setiap butir angket yang disebarkan, ada lima alternatif jawaban. Butir 

angket yang positif untuk jawaban selalu (SL) diberi skor 5, sering (SR) 

diberi skor 4, kadang-kadang (KD) diberi skor 3, jarang (JR) diberi skor 2 
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dan untuk alternatif jawaban tidak pernah (TP) diberi skor 1. Sedangkan 

untuk butir angket negatif alternatif jawaban selalu (SL) diberi skor 1, 

sering (SR) diberi skor 2, kadang-kadang (KD) diberi skor 3, jarang (JR) 

diberi skor 4 dan untuk alternatif jawaban tidak pernah (TP) diberi skor 5. 

c. Data yang telah diberi skor disubstitusikan ke dalam rekapitulasi data 

masing-masing variabel. 

d. Membuat distribusi frekuensi ke dalam rekapituasi data masing-masing 

variabel. 

e. Membuat distribusi frekuensi skor tiap-tiap variabel serta mencari rata-rata 

skor (mean), modus, dan standar deviasi (SD) guna mendapatkan 

gambaran tentang pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas 

guru dalam pembelajaran. 

f. Menafsirkan pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru 

dalam pembelajaran secara kualitatif, dengan cara: 

1) Membandingkan rata-rata skor (mean) dengan skor, maksimal dikali 

100% untuk masing-masing variabel. Sesudah itu digunakan kriteria 

(Nana:1989:146) sebagai berikut: 

Persentase   interprestasi 

90 – 100% = sangat baik 

80 – 89% = baik 

65 – 79% = cukup baik 

55 – 64% = kurang baik 

0 – 54% = sangat kurang 
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2) Uji normalitas pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas 

guru dalam pembelajaran dengan chi kuadrat. Suharsimi (1989:386-

387) mengemukakan bahwa: 

Di dalam analisis chi-kuadrat dikenal adanya dua macam 

frekuensi yaitu: 

a) Frekuensi yang ada menurut kenyataan, disebut sebagai 
frekuensi yang diobservasi. Diberi simbol fo singkatan 
dari frekuensi observasi. 

b) Frekuensi yang merupakan hasil hitungan, sesuai dengan 
yang ideal atau yang sesuai dengan teoritiknya, disebut 
sebagai frekuensi harapana, diberi simbol fh, singkatan 
dari frekeunsi yang diharapkan. 
Untuk menguji perbedaan frekuensi digunakan rumus Chi kuadrat 

yakni:  

�2 
= � 

� !" #��
 #  

keterangan: 

�2 = 
harga chi-kuadrat yang dicari 

fo = frekuensi yang ada (frekuensi observasi atau frekuensi 
sesuai dengan keadaan) 

fh = frekuensi yang diaharapkan, sesuai dengan teori 
 

3) Menghitung koefisien korelasi variabel X dan variabel Y untuk 

mengetahui hubungan dengan menggunakan teknik korelasi product 

moment (Suharsimi, 2006:274) yaitu sebagai berikut: 

rxy = 
$�%&'"�%&��%'�

()$%&�"�%&��*)$%'�"�%'��* 

Di mana: 

rxy = nilai koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
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X = skor nilai variabel X 

Y = skor nilai variabel Y 

N =  jumlah sampel yang digunakan 

4) Menghitung keberartian korelasi dengan menggunakan rumus yang 

dikemukakan Nana (1989: 149) yaitu: 

t=  
+,�"-
,�"+�s 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah responden 

t = keberartian korelasi 

 
Suatu koefisien korelasi dipandang signifikan kalau harga t hasil 

perhitungan > dari harga t pada tabel distribusi t. �
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Pada Bab ini akan diinformasikan data tentang pengawasan kepala 

sekolah dan pelaksanaan pembelajaran, serta hubungan pengawasan kepala 

sekolah dengan pelaksanaan pembelajaran. Deskripsi data tersebut dapat 

diperinci sebagai berikut. 

1. Deskripsi Data Pengawasan 

Skor yang diperoleh dari responden untuk variabel pengawasan yaitu 

150 skor tertinggi dan 30 skor terendah. Skor maksimal pada variabel 

pengawasan kepala sekolah adalah 140 dan skor minimal 109. Dari hasil 

pengolahan data diperoleh skor rata-rata (Mean) = 122,49 Median = 

126,85, Modus = 135,57 dan standar Devisi = 8,47 (secara lengkap 

pengolahan data yang dilakukan terdapat pada lampiran 9).  

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang distribusi skor 

variabel pengawasan kepala sekolah (X) dapat dilihat pada tabel 5 dan 

gambar 2. 
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Tabel 5 
Distribusi Frekuensi Skor Variabel pengawasan kepala sekolah 

 
Kelas 

Interval 

F 
% Frekuensi 

Frekuensi relatif 

136-140 4 8,16% 

36,72% 131-135 6 12,24% 

126-130 8 16,32% 

121-125 13 26,53% 26,53% 

116-120 11 22,45%  

36,73% 111-115 5 10,20% 

106-110 2 4,08% 

Jumlah 49 100%  

 
Frekuensi di bagi jumlah sampel di kali 100 (mancari f relatif) 
 

Gambar 2. Histogram Frekuensi Skor Variabel Pengawasan Kepala sekolah 
di SDN Kecamatan Sungai Tarab 
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Berdasarkan tabel 5 dan histogram tersebut, menyatakan bahwa 

pengawasan kepala sekolah di SDN Kecamatan Sungai Tarab sebanyak 

36,72% di atas skor rata-rata, sedangkan sebanyak 36,73% menyatakan 

bahwa pengawasan kepala sekolah berada di bawah skor rata-rata. 

Berdasarkan pengolahan data angket pengawasan kepala sekolah (X) 

dengan cara membandingkan skor rata-rata (mean) dengan skor maksimal 

dikali 100% dapat diketahui hasil penelitian secara kualitatif mengenai 

pengawasan kepala sekolah di SDN Kecamatan Sungai Tarab adalah 

.� �--	�
�/ �0�1223 . 41	55 %. 

 
2. Deskripsi Data Pelaksanaan Pembelajaran 

Skor tertinggi yang diperoleh dari responden untuk variabel 

pelaksanaan pembelajaran yaitu 180 skor terendah 36. Skor maksimal pada 

variabel pelaksanaan pembelajaran adalah 140 dan skor minimal 111. 

Dari hasil pengolahan data diperoleh skor rata-rata (mean) = 127,34, 

Median = 131, Modus = 138,32 dan standar Devisi = 7,41 (secara lengkap 

pengolahan data yang dilakukan terdapat pada lampiran 9). Adapun 

distribusi frekuensi dan grafik data tersebut dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6 
Distribusi Frekuensi Skor Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Kelas Interval F Frekuensi Frekuensi relatif 

138 -141 4 8,16%    

38,77% 

 

134 – 137 7 14,28% 

130 - 133  8 16,33% 

126- 129 12 24,49% 24,49% 

122 – 125 9 18,37%  

36,73 118 - 121 3 6,12% 

114 - 117 3 6,12% 

110 - 113 3 6,12% 

Jumlah 49  100% 

 
 
 
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Variabel Pelaksanaan 

Tugas Guru dalam Pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai 
Tarab 
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Berdasarkan tabel 6 dan histogram di atas, menyatakan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab 38,77% di 

atas rata-rata, sedangkan sebanyak 36,73 % di bawah rata-rata. 

Berdasarkan pengolahan data angket pelaksanaan pembelajaran 

dengan cara membandingkan skor rata-rata (mean) dengan skor maksimal 

dikali 100% dapat diketahui hasil penelitian secara kualitatif mengenai 

pelaksanaan pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai adalah 

�-�	��
�� �0�1223 . 62	673  

 
Hasil perhitungan kedua variabel penelitian secara lebih jelas dapat 

dilihat pada Tabel 7 : 

Tabel 7 
Tafsiran Rata-rata Variabel Penelitian 

 

No Variabel yang diteliti Mean SkorMaks 
Skor yang 

diperoleh 
Penafsiran 

1 Pengawasan 122,49 150 81,66% Baik 

2 Pelaksanaan Tugas Guru 

dalam Pembelajaran 

127,34 180 70,74% Cukup baik 

 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pengawasan di SDN 

Kecamatan Sungai Tarab berada pada kategori baik. Begitu juga 

pelaksanaan pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab berada pada 

kategori cukup baik. 
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B. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan 

yang siginifikan antara pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas 

guru dalam pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab”. Untuk menguji 

hipotesis ini dilakukan analisis korelasi pada skor pengawasan dan skor 

pelaksanaan tugas guru dengan menggunakan rumus korelasi. Rangkuman 

hasil analisis korelasi dapat dilihat pada Tabel 8 dan perhitungan pada 

lampiran 9. 

Tabel 8 

Pengujian Koefisien Korelasi dan Keberartian Korelasi Variabel X dan 
Y dengan Tabel Uji r dan Tabel Uji t 

KoefisienKorelasi 

(r) 
r tabel 

KeberartianKorelasi 

(t) 
t tabel 

0,661 0,364 6,04 2,42 

 

Hasil perhitungan pada tabel 7 menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

antara pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru dalam 

pembelajaran adalah signifikan yaitu  hitungr  = 0,661> tabelr = 0,364 pada taraf 

kepercayaan 99%. Pada keberartian korelasi juga terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru 

dalam pembelajaran  yaitu hitungt  = 6,04> tabelt = 2,42 pada taraf kepercayaan 

99%. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima dalam taraf 

kepercayaan 99%. Maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti 



� ��

antara pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru dalam 

pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab. 

C. Pembahasan 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kajian teori pada penelitian 

ini dinyatakan bahwa pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran dipengaruhi 

oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah pengawasan kepala sekolah. 

Hasil pengolahan data pada penelitian ini menemukan bahwa pengawasan 

kepala sekolah mempunyai hubungan yang signifikan dengan pelaksanaan 

tugas guru dalam pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab pada taraf 

signifikasi 99% dengan koefisien korelasi r = 0,661 dan keberartian korelasi t 

= 6,04 dengan menggunakan uji t. 

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diuraikan pembahasan masing-

masing variabel. 

1. Pengawasan Kepala Sekolah 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tingkat pencapaian responden 

variabel pengawasan kepala sekolah di SDN Kecamatan Sungai Tarab, 

dengan cara membandingkan skor rata-rata (mean) dengan skor 

maksimal dikali 100%, dapat diketahui penilaian secara kualitatif 

mengenai pengawasan, yaitu berada pada kategori baik (81,66% dari 

skor ideal). 

Pengawasan kepala sekolah perlu ditingkatkan dengan maksud agar 

semua guru dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih baik lagi. Ini 

dapat dilakukan dengan cara meningkatkan lagi pemeriksaan/pemantauan 
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terhadap proses pembelajaran, memberikan penilaian terhadap proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dan memberikan tindak lanjut 

terhadap proses pembelajaran yang masih belum optimal.  

2. Pelaksanaan Tugas Guru dalam Pembelajaran 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tingkat pencapaian responden 

variabel pelaksanaan pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab, 

dengan cara membandingkan skor rata-rata (mean) dengan skor 

maksimal dikali 100%, dapat diketahui penilaian secara kualitatif 

mengenai pelaksanaan pembelajaran, yaitu berada pada kategori cukup 

baik (70,74% dari skor ideal).  

Hasil analisis data berdasarkan strata pendidikan diketahui bahwa 

rata-rata skor untuk guru yang pendidikanya 8 SI lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata skor guru < SI. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran jenjang 

pendidikan � SI lebih tinggi dari pada pelaksanaan tugas guru dalam 

pembelajaran < SI. Hal ini disebabkan karena guru yang jenjang 

pendidikannya 8SI memiliki skill yang lebih dalam menjalani 

pekerjaannya. 

Pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran dapat ditingkatkan  

dengan merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

mengevaluasi pembelajaran serta tindak lanjut yang lebih baik lagi. 

Sehingga tugas yang dilaksanakan lebih baik lagi. Terlebih pada kegiatan 

tindak lanjut pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
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3. Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisa data diperoleh rhitung = 0,661 > rtabel 

0,364 pada taraf kepercayaan 99%. Dengan melakukan pengujian 

hipotesis diketahui bahwa terdapat hubungan yang berarti antara 

pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru dalam 

pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarabyaitu dengan pengujian 

keberartian hubungan pengawasan dengan pelaksanaan pembelajaran di 

SDN Kecamatan Sungai Tarab dilakukan dengan melakukan uji t. Hasil 

pengujian juga membuktikan keberartian hubungan tersebut dengan 

diperolehnya thitung 6,04 sedangkan ttabel 2,42 pada taraf kepercayaan 

99%. Berarti semakin baik pengawasan kepala sekolah di SDN 

Kecamatan Sungai Tarab maka pelaksanaan pembelajaran pun akan 

semakin meningkat. 

Hasil pembuktian ini didukung oleh pendapat PP No 19 tahun 

2005, ada tiga unsur yang berperan aktif dalam persekolahan, yaitu 

pengawas, kepala sekolah dan guru. Guru sebagai pelaku pembelajaran 

yang secara langsung berhadapan dengan para siswa di ruang kelas, dan 

pengawas serta kepala sekolah adalah pelaku pendidikan didalam 

pelaksanaan tugas kepengawasan dan menejerial pendidikan yang 

meliputi tiga aspek yaitu supervisi, pengendalian dan inspeksi 

kependidikan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang 

Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan Pelaksanaan Tugas Guru 

dalam Pembelajaran Pada SDN Kecamatan Sungai Tarab, dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengawasan kepala sekolah di SDN Kecamatan Sungai Tarab berada pada 

kategori  baik dengan skor yang diperoleh 81,66 %. 

2. Pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai 

Tarab pada kategori  cukup baik dengan skor yang diperoleh 70,74 %. 

3. Terdapat hubungan yang berarti antara Pengawasan Kepala sekolah 

dengan Pelaksanaan Tugas Guru dalam Pembelajaran di SDN Kecamatan 

Sungai Tarab. Besarnya koefisien korelasi yang diperoleh r = 0,661 pada 

taraf kepercayaan 99% dan besarnya keberartian korelasi yang diperoleh t 

= 6,04. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran berikut ini : 

1. Berdasarkan hasil penelitian pengawasan kepala sekolah di SDN 

Kecamatan Sungai Tarab berada pada  kategori baik.  Untuk itu 

pengawasan kepala sekolah perlu ditingkatkan lagi agar menjadi lebih baik 

dengan cara meningkatkan pemeriksaan/pemantauan, penilaian dan 

���



� �	

pemberian tindak lanjut terhadap pelaksanaan tugas guru dalam 

melaksanakan tugasnya. 

2. Guru-guru di SDN Kecamatan Sungai Tarab diharapkan dapat 

mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan tugasnya dengan lebih 

baik. Untuk itu diharapkan perlunya pembinaan terhadap guru dalam 

meningkatkan pelaksanaan tugasnya dengan cara meniningkatkan lagi 

kegiatan dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

mengevaluasi pembelajaran serta tindak lanjut.  

�� Karena terdapat hubungan yang positif antara pengawasan kepala sekolah 

dengan pelaksanaan tugas dalam pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai 

Tarab, maka diharapkan pada kepala sekolah untuk dapat meningkatkan 

pengawasannya, sehingga dapat meningkatkan pelaksanaan tugas guru 

dalam pembelajaran sehingga lebih baik lagi. Dengan cara meningkatkan 

pengawasan kepala sekolah, maka pelaksanaan pembelajaran itu dapat 

berjalan semaksimal mungkin.� �

�

�
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Judul : Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan Pelaksanaan Tugas 

Guru dalam Pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab 

 
Variabel Indikator Jumlah 

Item/Soal 
No.item 

Pengawasan 
Kepala Sekolah (X) 

1. Memantau/memeriksa 
2. Menilai 
3. Menindak 

lanjuti/perbaikan 

10 
7 

13 

1-10 
11-17 
18-30 

Pelaksanaan 
Pembelajaran (Y) 

1. Perencanaan 
pembelajaran 

2. Pelaksanaan 
pembelajaran 

3. Evaluasi pembelajaran 
4. Tindak 

lanjut/perbaikan 

12 
 

13 
 

8 
 

3 

1-12 
 

13-25 
 

26-33 
 

34-36 
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Lampiran 2 
PENGANTAR ANGKET PENELITIAN 

 
Dengan hormat, terlebih dahulu saya mendoakan semoga Bapak/Ibu 

berada dalam keadaan sehat selalu dan sukses menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Amin. 

Dalam kesibukan Bapak/Ibu dalam melaksanakan tugas sehari-hari, saya 

mohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktu untuk dapat mengisi 

angket penellitian ini (terlampir). Angket yang akan saya berikan kepada 

Bapak/Ibu ini bertujuan untuk memperoleh informasi atau data tentang “ 

Hubungan Pengawasan Kepala sekolah dengan Pelaksanaan Tugas Guru dalam 

Pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab ” yang nantinya dipergunakan 

sebagai bahan untuk menyusun skripsi. 

Data atau informasi yang diperoleh semata-mata untuk kepentingan 

pengelolaan pendidikan di masa datang dan tidak ada maksud lain yang dapat 

merugikan Bapak/Ibu. Oleh sebab itu sudilah kiranya Bapak/Ibu memberikan 

informasi yang sesungguhnya sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu temui, alami, 

rasakan dan ketahui. Selanjutnya data atau informasi yang Bapak/Ibu berikan akan 

dijaga kerahasiaannya 

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, terlebih dahulu saya ucapkan 

terima kasih. 

Peneliti, 

 

Amelia Rahmi 
NIM 03915 
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Lampiran 3 
 

PETUNJUK  PENGISIAN ANGKET  

 

Angket ini dibuat dalam bentuk pernyataan dengan 5 (lima) alternatif 

jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), dan 

Tidak Pernah (TP). 

Kepada Bapak/Ibu diminta untuk memilih salah satu jawaban yang 

dianggap cocok dengan memberi tanda (�) pada kolom yang disediakan. 

Contoh: 

No Pertanyaan SL SR KD JR TP 

1 Kepala sekolah memeriksa rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang 

Bapak/Ibu buat sebelum melaksanakan 

tugas 

 �    
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Lampiran 4 
ANGKET PENELITIAN 

 
JUDUL : Hubungan Pengawasan Kepala sekolah dengan Pelaksanaan Tugas 

Guru dalam Pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab 
 
1. Pengawasan Kepala sekolah (X) 

 

No PERNYATAAN SL SR KD JR TP 
1 Kepala sekolah memeriksa rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang Bapak/Ibu 
buat sebelum melaksanakan tugas 

     

2 Kepala sekolah menanyakan kesiapan atau 
kemampuan Bapak/Ibu dalam 
melaksanakan tugas 

     

3 Kepala sekolah memantau kesiapan 
fasilitas pendukung yang Bapak/Ibu 
perlukan dalam melaksanakan 
pembelajaran 

     

4 Kepala sekolah memantau disiplin waktu 
Bapak/Ibu dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran   

     

5 Kepala sekolah mencek pemanfaatan 
fasilitas/peralatan pembelajaran yang 
Bapak/Ibu gunakan dalam melaksanakan 
tugas  

     

6 Kepala sekolah mencari jalan keluar bila 
fasilitas pembelajaran yang Bpak/Ibu 
perlukan tidak tersedia seperti yang 
dibutuhkan 

     

7 Kepala sekolah memantau 
prosedur/mekanisme kerja yang Bapak/Ibu 
laksanakan 

     

8 Kepala sekolah memeriksa hasil kerja 
Bapak/Ibu dengan teliti 

     

9 Kepala sekolah memantau dana yang 
dialokasikan pada Bapak/Ibu dalam 
pelaksanaan kegiatan 

     

10 Kepala sekolah mengoreksi setiap 
kesalahan yang Bapak/Ibu lakukan dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan baik 
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11 Kepala sekolah menilai apakah rencana 
kerja yang Bapak/Ibu buat sudah sesuai 
dengan yang diharapkan 

     

12 Kepala sekolah memberitahu bila ada 
persiapan kerja Bapak/Ibu yang belum 
mencukupi atau memuaskan 

     

13 Kepala sekolah menilai efisiensi kerja 
Bapak/Ibu dalam melaksanakan tugas 

     

14 Kepala sekolah menilai kesesuaian hasil 
kerja Bapak/Ibu dengan standar yang 
dicapai  

     

15 Kepala sekolah menilai kualitas kerja 
Bapak/Ibu dari berbagai aspek secara 
efektif dan efisien 

     

16 Kepala sekolah memantau hasil pekerjaan 
Bapak/Ibu melalui laporan tertulis 

     

17 Kepala sekolah menilai apakah laporan 
Bapak/Ibu buat sesuai dengan kenyataan 
yang terjadi di lapangan 

     

18 Kepala sekolah mengoreksi bila ada 
kesalahan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang Bapak/Ibu buat 

     

19 Kepala sekolah memberi 
pengarahan/bimbingan bila Bapak/Ibu 
merasa kurang siap untuk melakukan 
pembelajaran 

     

20 Kepala sekolah menghargai bila 
rencana/persiapan pembelajaran yang 
Bapak/Ibu buat dilaksanakan dengan baik 

     

21 Kepala sekolah mengoreksi hasil 
pelaksanaan pembelajaran Bapak/Ibu 
melalui laporan lisan 

     

22 Kepala sekolah menegur Bapak/Ibu secara 
langsung/tidak langsung bila pelaksanaan 
pembelajaran tidak sesuai dengan prosedur 
yang telah ditetapkan 
 

     

23 Kepala sekolah memberi bimbingan kepada 
Bapak/Ibu agar selajutnya dapat mengajar 
lebih efektif lagi 
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24 Kepala sekolah menilai kelengkapan isi 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
Bapak/Ibu sampaikan 

     

25 Kepala sekolah mengoreksi bila ada 
kesalahan dalam pembuatan silabus atau 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
Bapak/Ibu buat. 

     

26 Kepala sekolah memberikan bimbingan 
bila Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam 
pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran 

     

27 Kepala sekolah memberikan penghargaan 
jika Bapak/Ibu berprestasi dalam 
melakukan tugas 

     

28 Kepala sekolah memberi penghargaan bila 
Bapak/Ibu membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan baik. 

     

29 Kepala sekolah memberikan saran untuk 
memperbaiki hal-hal yang dinilai kurang 
tepat dalam pelaksanaan tugas 
pembelajaran 

     

30 Kepala sekolah memberikan bimbingan 
kepada Bapak/Ibu secara menyeluruh agar 
terjalin kerjasama yang baik dalam 
pelaksanaan tugas 

     

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran (Y) 

No PERNYATAAN SL SR KD JR TP 
1 Bapak/Ibu menyusun program tahunan 

sekali dalam setahun setiap tahun ajaran 
baru    

     

2 Bapak/Ibu mencantumkan alokasi waktu 
dalam membuat program tahunan  

     

3 Bapak/Ibu membuat program semester 
berpedoman pada program tahunan yang 
telah dibuat 

     

4 Bapak/Ibu menetapkan jumlah jam 
pelajaran pada setiap materi berdasarkan 
kalender pendidikan dalam menyusun 
program semester 
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5 Bapak/Ibu mengembangkan silabus mata 
pelajaran sesuai dengan panduan yang ada 

     

6 Bapak/Ibu mengumpulkan informasi yang 
diperlukan dalam pengembangan silabus 

     

7 Dalam membuat silabus Bapak/Ibu 
mencantumkan sumber/alat belajar yang 
akan digunakan 

     

8 Dalam membuat silabus Bapak/Ibu 
mencantumkan penilaian yang akan 
dilaksanakan 

     

9 Bapak/Ibu membuat identitas mata 
pelajaran dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran 

     

10 Bapak/Ibu merumuskan tujuan 
pembelajaran dalam RPP 

     

11 Dalam RPP yang Bapak/Ibu buat 
tergambar jelas indikator yang akan dicapai 

     

12 Dalam membuat RPP Bapak/Ibu 
menetapkan kegiatan eksplorasi, elaborasi 
dan konfirmasi dalam pembelajaran 

     

13 Bapak/Ibu mencek kehadiran siswa pada 
awal masuk kelas  

     

14 Bapak/Ibu menguraikan secara rinci 
langkah-langkah kegiatan dalam skenario 
pembelajaran  

     

15 Dalam membuka pembelajaran Bapak/Ibu 
menghubungkan kompetensi yang dimiliki 
siswa dengan materi yang akan diajarkan 

     

16 Bapak/Ibu menyampaikan kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai siswa saat memulai pelajaran baru  

     

17 Bapak/Ibu melakukan apersepsi sebelum 
pengajaran dimulai  

     

18 Bapak/Ibu dapat membahas materi 
pembelajaran setiap kali pertemuan dengan 
tuntas   

     

19 Dalam meyampaikan materi Bapak/Ibu 
memberikan contoh-contoh nyata 

     

20 Bapak/Ibu menggunakan metode yang 
bervariasi dalam menyajikan materi 
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21 Bapak/Ibu menggunakan media 
pembelajaran dalam menyajikan materi 

     

22 Bapak/Ibu  memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai 
bahan pelajaran lalu yang belum dikuasai 

     

23 Bapak/Ibu  memberikan penguatan kepada 
siswa dalam proses pembelajaran 

     

24 Bapak/Ibu meminta siswa menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan pada akhir 
pembelajaran 

     

25 Bapak/Ibu memberikan tugas pada siswa 
sesuai dengan materi pelajaran 

     

26 Bapak/Ibu membuat kisi-kisi soal sebagai 
pedoman menyusun alat evaluasi 
pembelajaran 

     

27 Bapak/Ibu  membuat kisi-kisi untuk setiap 
pokok bahasan 

     

28 Bapak/Ibu membuat soal berdasarkan kisi-
kisi materi pelajaran 

     

29 Bapak/Ibu membuat soal untuk melakukan 
evaluasi pembelajaran 

     

30 Bapak/Ibu melaksanakan evaluasi sesuai 
dengan jadwal yang ditetapkan sekolah  

     

31 Bapak/Ibu melakukan pengolahan data 
setelah melakukan evaluasi kepada siswa 

     

32 Bapak/Ibu berusaha memberikan penilaian 
secara objektif kepada siswa 

     

33 Bapak/Ibu memberikan laporan  penilaian 
hasil belajar siswa kepada kepala sekolah 

     

34 Bapak/Ibu memberikan interpretasi data 
terhadap hasil pengolahan evaluasi 

     

35 Bapak/Ibu memberikan remedial pada 
setiap kompetensi dasar bagi siswa yang 
belum mencapai KKM 

     

36 Bapak/Ibu memberikan tugas  pengayaan 
pada siswa yang cepat dalam belajar 
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Lampiran 6 

ANALISIS UJI COBA ANGKET 

A. Uji Validitas dengan Rumus Rho Spearmen atau Tata Jenjang 

1. Pengawasan Kepala Sekolah 

Mencari validitas instrumen pengawasan kepala sekolah dengan 

menggunakan rumus Rho Spearman atau tata jenjang sebagai berikut: 

rhoxy  =  1 -  6 �D²  

                    N (N² - 1) 

Tabel Pembantu Penggunaan Rumus untuk Validitas Angket 

 Variabel Pengawasan Kepala Sekolah 

Responden Skor 
Max Total Rank 

Skor 
Rank 
Total D D² 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

60 
44 
30 
10 
85 
50 
60 

110 
100 
15 
25 
15 
5 

65 
15 

183 
128 
126 
111 
209 
145 
186 
241 
230 
104 
135 
132 
112 
178 
115 

5,5 
8 
9 
14 
3 
7 

5,5 
1 
2 
12 
10 
12 
15 
4 
12 

5 
10 
11 
14 
3 
7 
4 
1 
2 
15 
8 
9 
13 
6 
12 

0,5 
-2 
-2 
0 
0 
0 

1,5 
0 
0 
-3 
2 
3 
2 
-2 
0 

0,25 
4 
4 
0 
0 
0 

2,25 
0 
0 
9 
4 
9 
4 
4 
0 

TOTAL 689 2335 120 120  40,5 
 

  rhoxy  =  1 -  6 �D²  

          N (N² - 1) 
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 =  1 –    6. (40,5) 

  15 (15² - 1) 

 =  1 –    243  = 1 – 0,07 = 0,93 

             3360  

Dari hasil perhitungan diperoleh Rho = 0,93 sedangkan taraf 

kepercayaan 95% dengan N = 15 adalah 0,514 karena r hitung > r tabel, yaitu 

0,933 > 0,514 maka instrumen pengawasan kepala sekolah ini adalah 

“VALID”. 

2. Variabel Pelaksanaan Pembelajaran 

Mencari validitas instrumen pelaksanaan pembelajaran juga 

menggunakan rumus Rho Spearman atau tata jenjang sebagai berikut: 

rhoxy  =  1 -  6 �D²  

                    N (N² - 1) 

Tabel Pembantu Penggunaan Rumus untuk Validitas Angket 
 Variabel Pelaksanaan Pembelajaran 

Responden Skor 
Max 

Total Rank 
Skor 

Rank 
Total 

D D² 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

25 
5 

10 
56 
60 
45 
10 
75 
70 
24 
55 
10 
25 
85 
10 

163 
94 

113 
174 
186 
162 
142 
227 
225 
122 
196 
136 
162 
235 
143 

8,5 
15 

12,5 
5 
4 
7 

12,5 
2 
3 
10 
6 

12,5 
8,5 
1 

12,5 

7 
15 
14 
6 
5 

8,5 
11 
2 
3 
13 
4 
12 
8,5 
1 
10 

1,5 
0 

-1,5 
-1 
-1 

-1,5 
1,5 
0 
0 
-3 
2 

0,5 
0 
0 

2,5 

2,25 
0 

2,25 
1 
1 

2,25 
2,25 

0 
0 
9 
4 

0,25 
0 
0 

6,25 
TOTAL 565 1775 120 120  30,5 



�

  rhoxy  =  1 

 =  1 

  

 =  1 

           

 =   1 

 =   0,
 

kepercayaan 95% dengan N

yaitu 0,9

“VALID”

B.  Uji reliabilitas

1. Variabel 

     
���

        

    Keterangan :

    

� �²t  

�²t

n 

 

a. 

                
                     
 
 

=  1 -  6 �D² 

    N (N² - 

=  1 – 6. (30,5

 15 (15² 

=  1 – 183 

          3360 

=   1 – 0,05 

=   0,95 

Dari hasil perhitungan diperoleh Rho = 0,9

kepercayaan 95% dengan N

yaitu 0,95 > 0,514 maka 

“VALID”.  

reliabilitas angket dengan rumus

Variabel Pengawasan Kepala Sekolah

���
  =       n

                   n 

Keterangan : 

        =  Reliabilitas yang dicari

�²t    = Jumlah varians item

�²t  = Varians total

  = Jumlah item

 Langkah pertama mencari varians masing

(1997:107) yaitu : 

   = � x² 

                 
                        N

 

 1) 

30,5) 

15 (15² - 1) 

i hasil perhitungan diperoleh Rho = 0,9

kepercayaan 95% dengan N

0,514 maka 

angket dengan rumus

Pengawasan Kepala Sekolah

n  1 –

n - 1       

 

=  Reliabilitas yang dicari

= Jumlah varians item

= Varians total 

= Jumlah item 

Langkah pertama mencari varians masing

997:107) yaitu :  

x² - (� x)² 

       N 
N 

 

i hasil perhitungan diperoleh Rho = 0,9

kepercayaan 95% dengan N = 15 adalah 0,514 karena r 

0,514 maka instrumen

angket dengan rumus 

Pengawasan Kepala Sekolah

–  �²t 

      �  

=  Reliabilitas yang dicari 

= Jumlah varians item 

Langkah pertama mencari varians masing

 

i hasil perhitungan diperoleh Rho = 0,9

15 adalah 0,514 karena r 

instrumen pelaksanaan pembelajaran

 Alpha 

Pengawasan Kepala Sekolah 

Langkah pertama mencari varians masing

  

i hasil perhitungan diperoleh Rho = 0,95 sedangkan r tabel taraf 

15 adalah 0,514 karena r hitung

pelaksanaan pembelajaran

Langkah pertama mencari varians masing-masing item, Arikunto 

sedangkan r tabel taraf 

hitung > dari r 

pelaksanaan pembelajaran ini adalah 

masing item, Arikunto 

	��

sedangkan r tabel taraf 

> dari r tabel 

ini adalah 

masing item, Arikunto 



�

Contoh mencari soal :

1. �t = 
                    

  
        

        
  

        

b. 

c. 

 

                
                     
 
     
  

  
 
     
  
     
       
     

 

 

 

Contoh mencari soal :

�t = 246 – (
                    15
      15 
       = 246 – 224,27

       =   21,73 
    15 

       = 1,45 

 Langkah kedu

Rumus : 

� �²t  =  

= 1,45

0,80 + 1,00 + 0,86 + 0,52 + 1,07 + 1,09 + 1,57 + 1,29 + 1,66 + 2,24 

+ 2,36 + 1,56 +

1,57 + 

  = 34,39 

 Langkah ketiga, menggunakan rumus varians total (

Rumus : 

   = � x² 

                 
                        N

 = 183868
  
       

 = 183868
       

 = 3246,93
              15

 = 216,46

Contoh mencari soal : 

(58)² 
15 
 
224,27 

 

Langkah kedua, menjumlahkan hasil varians semua item (

�²t  =   +  ……….. + 

1,45 + 0,89 + 0,86 + 0,93 + 0,78 + 1,00 + 0,22 + 0,83 + 0,46

0,80 + 1,00 + 0,86 + 0,52 + 1,07 + 1,09 + 1,57 + 1,29 + 1,66 + 2,24 

+ 2,36 + 1,56 + 1,45 + 1,29 + 1,00 + 0,80 + 1,66 + 1,00 + 0,93 + 

+ 1,26 

 

ketiga, menggunakan rumus varians total (

x² - (� x)² 

       N 
N 

183868 – (1646
           15 

   15 

183868 – 180621,07
    15 

3246,93  
15 

216,46 

a, menjumlahkan hasil varians semua item (

……….. + �35

0,89 + 0,86 + 0,93 + 0,78 + 1,00 + 0,22 + 0,83 + 0,46

0,80 + 1,00 + 0,86 + 0,52 + 1,07 + 1,09 + 1,57 + 1,29 + 1,66 + 2,24 

1,45 + 1,29 + 1,00 + 0,80 + 1,66 + 1,00 + 0,93 + 

ketiga, menggunakan rumus varians total (

1646)² 
 

180621,07 

a, menjumlahkan hasil varians semua item (

35 

0,89 + 0,86 + 0,93 + 0,78 + 1,00 + 0,22 + 0,83 + 0,46

0,80 + 1,00 + 0,86 + 0,52 + 1,07 + 1,09 + 1,57 + 1,29 + 1,66 + 2,24 

1,45 + 1,29 + 1,00 + 0,80 + 1,66 + 1,00 + 0,93 + 

ketiga, menggunakan rumus varians total (

a, menjumlahkan hasil varians semua item (

0,89 + 0,86 + 0,93 + 0,78 + 1,00 + 0,22 + 0,83 + 0,46

0,80 + 1,00 + 0,86 + 0,52 + 1,07 + 1,09 + 1,57 + 1,29 + 1,66 + 2,24 

1,45 + 1,29 + 1,00 + 0,80 + 1,66 + 1,00 + 0,93 + 

ketiga, menggunakan rumus varians total (�²t)

a, menjumlahkan hasil varians semua item (��²t) 

0,89 + 0,86 + 0,93 + 0,78 + 1,00 + 0,22 + 0,83 + 0,46

0,80 + 1,00 + 0,86 + 0,52 + 1,07 + 1,09 + 1,57 + 1,29 + 1,66 + 2,24 

1,45 + 1,29 + 1,00 + 0,80 + 1,66 + 1,00 + 0,93 + 

²t) 

	��

0,89 + 0,86 + 0,93 + 0,78 + 1,00 + 0,22 + 0,83 + 0,46 + 

0,80 + 1,00 + 0,86 + 0,52 + 1,07 + 1,09 + 1,57 + 1,29 + 1,66 + 2,24 

1,45 + 1,29 + 1,00 + 0,80 + 1,66 + 1,00 + 0,93 + 



�

d. 

     

         

       

  

     

     

2. Variabel

a. 

 
     
  

                   
  
     

  

    

b. 

 Langkah keempat, menggunakan rumus Alpha Cronbach :

�
	

=∏ Kr

   =      

                30

   =      30

           

   =  (1,034

   =  0,869

Jadi r 

r hasil  = 0,

r hasil  0,

Variabel Pelaksanaan Pembelajaran

 Langkah pertama mencari varians masing

(1997:107) sebagai berikut:

   = �

                     
                 

    = 245 
  
                    
       

   = 245

  

   = 0,86

 Langkah kedua, menjumlahkan hasil varians semua item (

Rumus : 

��²t  =  

= 0,86 + 0,60 + 1,16 + 0,62 + 0,53 + 0,80 + 0,92 + 0,52 + 0,91 + 

0,64 + 0,86 + 0,52 + 0,92 + 1,00 + 1,02 + 1,45 + 0,69 + 1,04 + 

Langkah keempat, menggunakan rumus Alpha Cronbach :

�
	

 Σ−
�
�


−
1

1K
K

σ

 30  1 

30 – 1       

=      30 1 –

          29 

=  (1,034) (0,841

869 

r tabel dengan � 0,05 =

= 0,869 

0,869 � 0,514 berarti 

Pelaksanaan Pembelajaran

Langkah pertama mencari varians masing

(1997:107) sebagai berikut:

� x² - (� x)²

               N 
                 N 

245 – (59)² 
     

       15 
    15 
245 – 232,07 

  15 

86 

Langkah kedua, menjumlahkan hasil varians semua item (

 +  ……….. +

0,86 + 0,60 + 1,16 + 0,62 + 0,53 + 0,80 + 0,92 + 0,52 + 0,91 + 

0,64 + 0,86 + 0,52 + 0,92 + 1,00 + 1,02 + 1,45 + 0,69 + 1,04 + 

Langkah keempat, menggunakan rumus Alpha Cronbach :

�
�
Σ

2

2

t

b

σ
σ

 
1 – 34,39 

       216,46 

– 0,158874618

841) 

dengan � 0,05 = 0,514

� 0,514 berarti Reliabel.

Pelaksanaan Pembelajaran 

Langkah pertama mencari varians masing

(1997:107) sebagai berikut: 

x)² 

 

Langkah kedua, menjumlahkan hasil varians semua item (

……….. + �35 

0,86 + 0,60 + 1,16 + 0,62 + 0,53 + 0,80 + 0,92 + 0,52 + 0,91 + 

0,64 + 0,86 + 0,52 + 0,92 + 1,00 + 1,02 + 1,45 + 0,69 + 1,04 + 

Langkah keempat, menggunakan rumus Alpha Cronbach :

0,158874618 

0,514 

Reliabel. 

 

Langkah pertama mencari varians masing

Langkah kedua, menjumlahkan hasil varians semua item (

 

0,86 + 0,60 + 1,16 + 0,62 + 0,53 + 0,80 + 0,92 + 0,52 + 0,91 + 

0,64 + 0,86 + 0,52 + 0,92 + 1,00 + 1,02 + 1,45 + 0,69 + 1,04 + 

Langkah keempat, menggunakan rumus Alpha Cronbach :

Langkah pertama mencari varians masing-masing butir. 

Langkah kedua, menjumlahkan hasil varians semua item (

0,86 + 0,60 + 1,16 + 0,62 + 0,53 + 0,80 + 0,92 + 0,52 + 0,91 + 

0,64 + 0,86 + 0,52 + 0,92 + 1,00 + 1,02 + 1,45 + 0,69 + 1,04 + 

Langkah keempat, menggunakan rumus Alpha Cronbach : 

masing butir. Arikunto 

Langkah kedua, menjumlahkan hasil varians semua item (��²t) 

0,86 + 0,60 + 1,16 + 0,62 + 0,53 + 0,80 + 0,92 + 0,52 + 0,91 + 

0,64 + 0,86 + 0,52 + 0,92 + 1,00 + 1,02 + 1,45 + 0,69 + 1,04 + 

	��

Arikunto 

0,86 + 0,60 + 1,16 + 0,62 + 0,53 + 0,80 + 0,92 + 0,52 + 0,91 + 

0,64 + 0,86 + 0,52 + 0,92 + 1,00 + 1,02 + 1,45 + 0,69 + 1,04 + 



�

   

c. 

  

  

 
     
  

  

     

  

     

d. 

� � �

    

         

       

  

    

                 

2,12 + 1,31 + 0,77 + 1,40 + 1,13 + 1,00 + 0,83 + 0,38 + 0,52 + 

0,92 + 1,18 + 1,53

   = 35,10

 
 Langkah ketiga, menggunakan rumus varians total (�²t)

Rumus : 

�²t  =  � 
           

 
     

        

 = 249935 
  

         

 = 249935 

                

 = 735,89

 Langkah keempat, menggunakan rumus Alpha C

� =11r

       =      

          

      =      

  

     =  (1,03

             =  0,981

Jadi  r 

r hasil  = 0,

r hasil  0,

2,12 + 1,31 + 0,77 + 1,40 + 1,13 + 1,00 + 0,83 + 0,38 + 0,52 + 

0,92 + 1,18 + 1,53

35,10 

Langkah ketiga, menggunakan rumus varians total (�²t)

² - (� )²
           

          N 

 N 

249935 – (1893
     

          15 

    15 

= 249935 – 238896,6

               15 

735,89 

Langkah keempat, menggunakan rumus Alpha C

�
�

�
−��

�
��

�

−
1

1n
n

=      36     

 36 – 1     

=      36  1 

  35 

(1,03) (0,952

=  0,981 

r tabel  dengan 

= 0,981 

0,981 � 0,514 berarti 

2,12 + 1,31 + 0,77 + 1,40 + 1,13 + 1,00 + 0,83 + 0,38 + 0,52 + 

0,92 + 1,18 + 1,53 + 0,86 + 1,57 + 1,57 + 0,65 +

Langkah ketiga, menggunakan rumus varians total (�²t)

)² 

(1893)² 

 

238896,6 

Langkah keempat, menggunakan rumus Alpha C

�
�

�−Σ− 2

2

t

i

σ
σ

�

    1 –  35,10 

          735,89 

1 – 0,047697346

 

952) 

dengan � 0,05 =0,514

� 0,514 berarti Reliabel.

2,12 + 1,31 + 0,77 + 1,40 + 1,13 + 1,00 + 0,83 + 0,38 + 0,52 + 

+ 0,86 + 1,57 + 1,57 + 0,65 +

Langkah ketiga, menggunakan rumus varians total (�²t)

Langkah keempat, menggunakan rumus Alpha C

�

 

 

0,047697346 

 

0,05 =0,514 

Reliabel. 

2,12 + 1,31 + 0,77 + 1,40 + 1,13 + 1,00 + 0,83 + 0,38 + 0,52 + 

+ 0,86 + 1,57 + 1,57 + 0,65 +

Langkah ketiga, menggunakan rumus varians total (�²t)

Langkah keempat, menggunakan rumus Alpha Cronbach :

  

2,12 + 1,31 + 0,77 + 1,40 + 1,13 + 1,00 + 0,83 + 0,38 + 0,52 + 

+ 0,86 + 1,57 + 1,57 + 0,65 + 1,32 + 1,02

Langkah ketiga, menggunakan rumus varians total (�²t) 

bach : 

	��

2,12 + 1,31 + 0,77 + 1,40 + 1,13 + 1,00 + 0,83 + 0,38 + 0,52 + 

1,32 + 1,02 



	��

�
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Lampiran 8 

PENGOLAHAN DATA HASIL PENELITIAN 

A. Variabel Pengawasan Kepala Sekolah 

1. Distribusi Frekuensi Skor Pengawasan Kepala Sekolah 

Skor tertinggi  = 140 

Skor terendah  = 109 

Range (R)  = Skor tertinggi – Skor terendah 

   = 140 – 109 

   = 31 

Total range  = 31 + 1 

   = 32 

 

Banyak kelas / Interval (ci) = 1 + 3,3 log N 

     = 1 + 3,3 log 49 

     = 1 + 3,3 . 1,69 

     = 1 + 5,57 

     = 6,57 

     = 7 (pembulatan) 

 

Rentangan Interval (i)  = 9!�:;�+:�<=��9>�?��=+@:;��AB�  

     . �-
�  

     = 4,57 

     = 5 (pembulatan) 

 

 

 

 

 

 



	
�

�

 

Kelas 

Interval 
F cum f CD fCD fCDD 

136 - 140 4 49 3 12 60 

131 - 135 6 45 2 12 24 

126 – 130 8 39 1 8 8 

121 – 125 13 31 0 0 0 

116 – 120 11 18 -1 -11 11 

111 – 115 5 7 -2 -10 20 

106 – 110 2 2 -3 -6 18 

Jumlah 49   5 141 

 

2. Mencari Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi  

a. Mean ( x )  = E 9��% FG�B$  

 = 1HI J� �/��
   .  5 

   = 123– 0,51 

   = 122,49 

 

b. Median (Mdn)   

  = Bb +  K��"A L � M.i 

  = 120,5 + K��� �"��� M. 5 

  = 120,5 + 6,35 

  = 126,85 

 

 

 

 




��
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c. Modus (Mo) 

= 3 Median – 2 Mean 

= 3 (126,85) – 2 (122,49) 

= 380,55 – 244,98 

= 135,57 

 

d. Standar Deviasi (SD) 

= i NO% D-PQ
$ R S�O% DPQ

$ R2 

= 5NO����
 R S�O�/��
R2 

    = 5,H	44 S�0,01 

    = 5,H	46 

    = 5  . 1,694 

= 8,47 

 

3. Uji Normalitas  

N = 49  SD = 8,47 

X = 122,49 db  = 7-3= 4 

 

a. Langkah pertama mencari nilai Z (Z-score) 

Z =
�&"&
TU  

Z1 = ��	/"1HH	7V4	76  = 2,13 

Z2 = 
��/	/"1HH	7V

4	76  = 1,54 

Z3 = 
��	/"1HH	7V

4	76  = 0,95 

Z4 = 
�-/	/"1HH	7V

4	76  = 0,36 

Z5 = 
�-	/"1HH	7V

4	76  = -0,23 




��

�

Z6 = 
��/	/"1HH	7V

4	76  = -0,83 

Z7 = 
��	/"1HH	7V

4	76  = -1,42 

Z8= 
�/	/"1HH	7V

4	76  = -2,01 

 

 
b. Langkah kedua mencari luas area Z 

1. 48,34– 43,82 = 4,52 

2. 43,82 – 32,89 = 10,93 

3. 32,89–14,06 = 18,83 

4. 14,06+ 09,10 = 23,16 

5. 29,67–09,10 = 20,57 

6. 42,22– 29,67 = 12,55 

7. 47,78 – 42,22 = 5,56 

 
c. Langkah ketiga mencari frekuensi harapan (fh) 

1. �	/-
� �0�7V= 2,21 

2. �	
�
� �0�7V= 5,36 

3. ��	��
� �0�7V=9,23 

4. -�	��
� �0�7V=11,35 

5. -	/�
� �0�7V= 10,1 

6. �-	//
� �0�7V= 6,15 

7. /	/�
� �0�7V= 2,72 
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ci Batas 
area 

Z Area 
Z 

Luas 
area z 

Fo fh fo-fh fo-fh2 WX"WYZ
WY

  

136-140 140,5 2,13 48,34 4,52 4 2,21 1,79 3,20 1,4 
131-135 135,5 1,54 43,82 10,93 6 5,36 0,64 0,41 0,08 
126-130 130,5 0,95 32,89 18,83 8 9,23 -1,23 1,51 0,16 
121-125 125,5 0,36 14,06 23,16 13 11,35 1,65 2,72 0,24 
116-120 120,5 -0,23 09,10 20,57 11 10,1 1,65 2,72 0,27 
 111-115 115,5 -0,83 29,67 12,55 5 6,15 -1,15 1,32 0,22 
 106-110 110,5 -1,42 42,22 5,56 2 2,72 -0,72 0,52 0,19 

105,5 -2,01 47,78       
    X2 2,56 

         

 
 Data Variabel (X) yang diperoleh berdistribusi normal dimana 0- 

yang diperoleh 2,56 < 0-tabel pada taraf kepercayaan 99% dengan db 4 

(13.27). 
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B. Variabel Pelaksanaan Pembelajaran 

1. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Pembelajaran 

Skor tertinggi  = 140 

Skor terendah  = 111 

Range (R)   = Skor tertinggi – Skor terendah 

   = 140 – 111 

   = 29 

Total range  = 29+ 1  

   = 30 

 

Banyak kelas / Interval (ci)  = 1 + 3,3 log N 

     = 1 + 3,3 log 49 

     = 1 + 3,3 . (1,69) 

     = 1 + 5,577 

     = 6,577 

     = 7 (pembulatan) 

 

Rentangan Interval (i)  = 9!�:;�+:�<=��9>�?��=+@:;��AB�  

    =��  

    = 4,28 

    = 4 (pembulatan) 
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Kelas Interval F cum f CD fCD fCDD 
138 - 141 4 49 3 12 36 

134 - 137 7 45 2 14 28 

130 – 133 8 38 1 8 8 

126 – 129 12 30 0 0 0 

122 – 125 9 18 -1 -9 9 

118 – 121 3 9 -2 -6 12 

114 – 117 3 6 -3 -9 27 

110 – 113 3 3 -4 -12 48 

    -2 168 

 

2. Mencari Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi  

a. Mean ( x )  =E 9��% FG�B$     

= 127,5 +  
"-
�
 . 4 

   = 127,5- 0,16 

 
   = 127,34 

 
b. Median (Mdn)   

  = Bb +  K��"A L � M.i 

  = 125,5 + K��� �"��- M. 4 

  = 125,5 + 5,5 

  = 131 

 
c. Modus (Mo) 

= 3 Median – 2 Mean 

= 3 (131) – 2 (127,34) 

= 393 – 254,68 = 138,32 
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d. Standar Deviasi (SD) 

= i NO% D-PQ
$ R S�O% DPQ

$ R2 

= 4NO����
 R S�O"-�
R2 

    = 4,I	7I S 1	56 

    = 4,I	7I 

    = 4 . 1,85 

= 7,41 

3. Uji Normalitas  

N = 49  SD = 7,41 

X = 127,34 db  = 8-3 = 5 

 
a. Langkah pertama mencari nilai Z (Z-score) 

Z =
�&"&
TU  

Z1 = ���	/"1H6	I7�	��  = 1,91 

Z2 = 
���	/"1H6	I7

�	��  = 1,37 

Z3 = 
���	/"1H6	I7

�	��  = 0,83 

Z4 = 
�-
	/"1H6	I7

�	��  = 0,29 

Z5 = 
�-/	/"1H6	I7

�	��  = -0,25 

Z6 = 
�-�	/"1H6	I7

�	��  = -0,79 

Z7 = 
���"1H6	I7

�	��  = -1,19 

Z7 = 
���	/"1H6	I7

�	��  = -1,73 

Z8 = 
��	/"1H6	I7

�	��  = -2,27 
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b. Langkah kedua mencari luas area Z 

1. 47,19– 41,47 =  5,72 

2. 41,47 – 30,23 = 11,24 

3. 30,23 – 11,41 = 18,82 

4. 11,41 + 9,87 = 21,28 

5. 28,52 – 9,87 = 18,65 

6. 38,30 – 28,52 = 9,78 

7. 45,82 – 38,30 = 7,52 

8. 48,84 – 45,82 = 3,02 

 
c. Langkah ketiga mencari frekuensi harapan (fh) 

1. /	�-
� �0�7V  = 2,80 

2. ��	-�
� �0�7V  = 5,51 

3. ��	�-
� �0�7V  = 9,22 

4. -�	-�
� �0�7V  = 10,43 

5. ��	�/
� �0�7V  = 9,14 

6. 
	��
� �0�7V  = 4,79 

7. �	/-
� �0�7V  = 3,68 

8. �	-
� �0�7V= 1,48 
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Kelas 

interval 

Batas 

area 
Z 

Area 

Z 

Luas 

area z 
fo fh fo-fh fo-fh2 

W[S WYZ
WY  

138-141 141,5 1,97 47,19 5,72 4 2,80 1,2 1,44 0,51 

134-137 137,5 1,37 41,47 11,24 7 5,51 1,49 2,22 0,40 

130-133 133,5 0,83 30,23 18,82 8 9,22 -1,22 1,49 0,16 

126-129 129,5 0,29 11,41 21,28 12 10,43 1,57 2,46 0,24 

122-125 125,5 -0,25 9,87 18,65 9 9,14 -0,14 0,02 0,002 

119-121 121,5 -079 28,52 9,78 3 4,79 -1,79 3,20 0,67 

115-118 118,5 -1,19 38,30 7,52 3 3,68 -0,68 0,46 0,13 

111-114 114,5 -1,73 45,82 3,02 3 1,48 1,52 2,31 1,56 

 110,5 -2,27 48,4       

        X2 3,672 

 
 

Data Variabel (Y) yang diperoleh berdistribusi normal dimana 0- 

yang diperoleh 3,67 < 0- tabel pada taraf kepercayaan 99% dengan db 5 

(15,086). 

 

C. Pengolahan Data dengan Rumus Product Moment 

1. Koefisien Korelasi 

Rumus:  

 

r xy = 
$%&'"�%&��%'�

()$%&�"�%&��*)$%'�"�%'��* 

  = 
�
�\������
"�������-��

()�
����
���"������*)�
���
��/�"��-���* 

  = ���-//�"����
/-
(������/�
�"��/�������
��/�"��
���� 




	�

�

  = 
�/
��

(����/
-���-�/� 

  = 
�/
��
����� 

  = 0,661 

 r tabel dengan � 0,001 N = 49 adalah 0,66 

 Jadi, uji Korelasi Product Moment diperoleh r hitung 0,661 > r tabel 0,364 

pada taraf kepercayaan 99% 

 
2. Uji Keberartian Korelasi dengan Uji t 

Rumus: 

t = +,�"-(�"�+�� 

  = 	��,�
"-(�"�	���� 

= 	��,�
"-,	/�  

  = 	�������	��	�/  

  = �	/�	�/ 

= 6,04 

t tabel dengan derajat kebebasan = N – 2 = 49 – 2 = 47, � 0,01 adalah 6,04 

Jadi, uji keberartian korelasi diperoleh t hitung 6,04  > t tabel  2,42 pada taraf 

kepercayaan 99. 
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